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Pertimbangan yang paling mendasar dalam melakukan penelitian 
yang melibatkan anak adalah memutuskan apakah penelitian 

itu benar-benar perlu dilakukan, apakah anak perlu dilibatkan di 
GDODPQ\D��GDQ�GDODP�NDSDVLWDV�DSD��'HQJDQ�GHPLNLDQ��GL�EDJLDQ�

paling awal proses penelitian peneliti harus terlibat dengan isu-
isu kritis mengenai tujuan penelitian dan dampak dari partisipasi 

dalam penelitian ini terhadap anak dalam hal potensi bahaya dan 
NHPXQJNLQDQ�PHQGDSDW�PDQIDDW.

31pEdomAN 
ETIKA: BAhAyA 
dAN mANFAAT
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Bahaya dan ManFaat

pRAKTIK TERBAIK mENGhARuSKAN ANdA:

ȏ� 0DPSX� PHPEHQDUNDQ� PHQJDSD� SHQHOLWLDQ� GLODNXNDQ� GDQ�
mengapa anak atau kelompok tertentu anak dimasukkan atau 
tidak dimasukkan dalam penelitian itu.

ȏ� %HNHUMD�XQWXN�PHPDVWLNDQ�EDKZD�DQDN�WLGDN�GLUXJLNDQ�VHEDJDL�
akibat dari partisipasi mereka dalam penelitian dari awal proyek 
sampai selesai.

ȏ� 3HUWLPEDQJNDQ�� VHOXDV� PXQJNLQ�� VHWLDS� SRWHQVL� EDKD\D� GDQ�
DWDX�PDQIDDW�EDJL�SHVHUWD�DQDN��NHOXDUJD�PHUHND�DWDX�NHORPSRN�
masyarakat yang lebih luas.

ȏ� *XQDNDQ� VWUDWHJL� XQWXN� PHQJXUDQJL� UDVD� FHPDV atau 
kekhawatiran bagi anak yang berpartisipasi dalam penelitian.

ȏ� 0HPLOLNL�SURWRNRO�SHUOLQGXQJDQ anak untuk melindungi anak dari 
para peneliti yang bersikap kasar atau tidak kompeten.

ȏ� 3XQ\D� UHQFDQD� \DQJ� GLVHSDNDWL� XQWXN� PHQDQJJDSL� PDVDODK�
keselamatan anak.

ȏ� 0HODNXNDQ� NRQVXOWDVL� ORNDO� NHWLND� PHUHQFDQDNDQ penelitian 
dan dalam pengembangan protokol, tanpa membahayakan 
keselamatan atau kesejahteraan anak.

ȏ� 3DVWLNDQ� EDKZD� GXNXQJDQ� XQWXN� DQDN�� MLND� GLSHUOXNDQ� VHODPD�
dan setelah proses penelitian, sudah direncanakan.

ȏ� 0HQJDPELO� WLQGDNDQ� XQWXN� PHQMDPLQ� EDKZD� NHUXJLDQ� WLGDN�
terjadi pada anak, keluarga atau masyarakat dalam diseminasi 
temuan penelitian.

pERTImBANGAN uTAmA

Pengambilan keputusan tentang keterlibatan anak dalam penelitian 
memerlukan perenungan pada diri peneliti, lembaga, lembaga 
penyandang dana, dan pemangku kepentingan lain, mengenai 
beberapa isu, termasuk:

ȏ� DSDNDK� SHQHOLWLDQ� LQL� DNDQ� PHPSHUOXDV� SHQJHWDKXDQ�� GDQ�
berpotensi mempengaruhi kebijakan dan praktik;

ȏ� DSDNDK� SHUOX� XQWXN� PHQJLNXWVHUWDNDQ� DQDN� DWDX� DSDNDK�
pengetahuan itu dapat diperoleh melalui cara lain;

ȏ� DSDNDK� DGD� DODVDQ� NXDW� GHQJDQ� SHQMHODVDQ� XQWXN� WLGDN�
mengikutsertakan anak;
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ȏ� DSDNDK� SHQHOLWL� PHPLOLNL� kompetensi, keahlian, sumber daya, 
dan kapasitas yang diperlukan untuk melakukan penelitian yang 
melibatkan anak;

ȏ� DSDNDK�SHQHOLWLDQ�LQL�DNDQ�EHUPDQIDDW�EDJL�SHVHUWD�DQDN�VHFDUD�
perorangan atau anak-anak sebagai kelompok sosial yang lebih luas.

Etika penelitian didukung oleh prinsip-prinsip keadilan, kemurahan 
hati��GDQ�VLIDW� WLGDN�PHPEDKD\DNDQ��GDQ�SDGD�GDVDUQ\D�EHUXVDKD�
untuk memastikan bahwa kegiatan penelitian akan menghasilkan 
hal-hal baik dan tidak menyebabkan kerugian. Menilai potensi 
EDKD\D�GDQ�PDQIDDW�WLGDN�GDSDW�GLODNXNDQ�ODQJVXQJ�NDUHQD�PHUHND�
GLSHQJDUXKL� ROHK� EDQ\DN� IDNWRU� GDODP� EHUDJDP� NRQWHNV� GL� PDQD�
penelitian terjadi. Selain itu, ada pendapat-pendapat yang jelas 
EHUEHGD�EHGD� WHQWDQJ� DSD� \DQJ�PHUXSDNDQ�EDKD\D� GDQ�PDQIDDW��
dan isu-isu terkait seperti tingkat risiko yang dapat diterima. 
Namun, etika penelitian membutuhkan renungan dan pembuatan 
keputusan yang sesuai, dengan tujuan meminimalkan risiko dan 
PHPDNVLPDONDQ�SRWHQVL�PDQIDDW�EDJL�DQDN�\DQJ�EHUSDUWLVLSDVL�GDQ�
lain-lain.

Para peneliti perlu menilai potensi bahaya dan manfaat bagi anak 
jika mereka berpartisipasi dalam penelitian

%DKD\D� GDODP� SHQHOLWLDQ� GDSDW�PHQJDPELO� EHEHUDSD�ZXMXG�� \DQJ�
timbul dari sumber yang berbeda dan dibentuk oleh topik penelitian, 
PHWRGH��GDQ�VHWWLQJ�ORNDO��%DKD\D�GDSDW�WHUMDGL��EDLN�GDODP�SHQHOLWLDQ�
NXDQWLWDWLI� �PDX�SXQ�NXDOLWDWLI; misalnya, sebagai konsekuensi dari 
PHPLQWD�LQIRUPDVL�GDUL�DQDN�GHQJDQ�FDUD�\DQJ�WLGDN�FRFRN�GHQJDQ�
kapasitas mereka saat itu dan/atau memperkenalkan mereka pada 
LQIRUPDVL�EDUX�GDQ�VHQVLWLI�\DQJ�VHEHOXPQ\D�PHUHND�WLGDN�NHWDKXL��
Merupakan hal yang sangat penting bahwa metodologi penelitian 
adalah metode yang tepat untuk mengumpulkan dan menganalisis 
GDWD�� %DKD\D� GDSDW� WHUMDGL� SDGD� FDUD� LQIRUPDVL� GLNXPSXONDQ� GDQ�
digunakan dalam proses penelitian, jika cara yang digunakan tidak 
tepat atau tidak ilmiah. 

5LVLNR� GDQ� PDQIDDW� ELVD� WHUOLKDW� OHELK� MHODV� GDODP� studi biomedis 
daripada bidang-bidang lain. Misalnya, dalam randomised controlled 
trials (RCT) yang digunakan untuk mengembangkan vaksin untuk 
DQDN��EHEHUDSD�DQDN�ELVD�WHUSDSDU�ULVLNR��WDSL�PXQJNLQ�DGD�PDQIDDW�
besar bagi populasi anak yang lebih luas. Meskipun potensi kerusakan 
ȴVLN�PXQJNLQ� NXUDQJ� MHODV� ELOD� GLWHUDSNDQ� GDODP� SHQHOLWLDQ� VRVLDO�
�+LOO�� ������� WHWDSL� LQL� MXJD� GDSDW� PHQJJDQJJX� GDQ� PHQ\HEDENDQ�
stress�\DQJ�EHVDU�SDGD�SHVHUWD��$OGHUVRQ�	�0RUURZ���������.RQVHS�
utilitas� EHUSHQJDUXK� GDODP� SHQLODLDQ� EDKD\D� GDQ�PDQIDDW� NDUHQD�
kegunaan dan nilai penelitian adalah dasar legitimasi di semua studi, 
termasuk yang mungkin  melibatkan risiko atau ketidaknyamanan 
�+��)RVVKHLP��NRPXQLNDVL�SULEDGL�����'HVHPEHU�������

%HQWXN� SRWHQVL� ULVLNR� GDQ� KDO�KDO� \DQJ� PHPEDKD\DNDQ� DQDN�
PHOLSXWL�� NHUXJLDQ� ȴVLN� VHEDJDL� DNLEDW� ODQJVXQJ� GDUL� SHQHOLWLDQ� LWX�
VHQGLUL�� SHPEDODVDQ� ȴVLN�� KXNXPDQ� DWDX� EDKD\D� GDUL� RUDQJ� ODLQ�
karena telah berpartisipasi dalam kegiatan penelitian; dan rasa 
susah, cemas, dan hilangnya harga diri dalam studi penelitian sosial 
�$OGHUVRQ�	�0RUURZ�� ������� %DKD\D� WHUKDGDS� DQDN�� GDODP�EHQWXN�
teguran atau pembalasan, dapat datang dari dalam rumah tangga, 
sebagai konsekuensi dari anak yang disertakan atau tidak disertakan 
GDODP� SHQHOLWLDQ� GDQ� VHWLDS� PDQIDDW� WHUNDLW�� DWDX� GDUL� GDODP�
PDV\DUDNDW�\DQJ� OHELK� OXDV��+DO� LQL�PHQLPEXONDQ�PDVDODK��VHWHODK�

Menilai potensi bahaya 
dan manfaat tidak bersifat 
langsung.

Bahaya dapat terjadi baik 
dalam penelitian kuantitatif 
maupun kualitatif.
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perenungan, tentang bagaimana sebaiknya mengikutsertakan atau 
PHQJLQIRUPDVLNDQ�RUDQJ�WXD�DWDX�pengasuh dengan cara yang akan 
memungkinkan mereka mendukung anak mereka dan memahami 
pentingnya mereka terlibat dalam penelitian (dengan mengingat 
bahwa dalam beberapa kasus, tergantung pada topik penelitian, ini 
mungkin bukan tindakan yang paling bijak).

Para peneliti memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa 
anak tidak dalam bahaya jika peneliti berkonsultasi dengan anggota 
masyarakat untuk tujuan penelitian. Jika topik penelitian sangat 
VHQVLWLI��PDND�GLEXWXKNDQ�NHKDWL�KDWLDQ�\DQJ�OHELK�EHVDU�EHUNHQDDQ�
dengan hubungan yang sudah ada antara berbagai anggota 
masyarakat yang berbeda. Sebagai contoh, dalam penyelidikan 
mengenai kekerasan�WHUKDGDS�DQDN��WHUPDVXN�GDODP�VLWXDVL�NRQȵLN�
GDQ�SDVFD�NRQȵLN��PXQJNLQ� VDMD�RUDQJ�RUDQJ�\DQJ�GLNRQVXOWDVLNDQ��
adalah pelaku kekerasan atau menyalahgunakan posisi kekuasaan, 
di luar pengetahuan peneliti.

%DKD\D� MXJD� GDSDW� WLPEXO� PHODOXL� SHQJXQJNDSDQ� LQIRUPDVL� \DQJ�
EHUVLIDW� VWLJPDWLV tentang anak di dalam masyarakat sebagai 
NRQVHNXHQVL� GDUL� SDUWLVLSDVLQ\D� GDODP� SHQHOLWLDQ�� +DO� LQL� GDSDW�
WHUMDGL��PLVDOQ\D��MLND�DQDN�WHULQIHNVL�+Ζ9 atau dieksploitasi. Ada risiko 
DNDQ�PHPSHQJDUXKL�SRVLVL�DQDN�VHFDUD�QHJDWLI�GL�GDODP�OLQJNXQJDQ�
atau jaringan sosialnya. Risiko ini menjadi lebih besar jika anggota 
masyarakat setempat dilibatkan dengan  penelitian, misalnya sebagai 
pewawancara, penerjemah atau pengemudi, dan perlu ditekankan 
untuk menjaga kerahasiaan.

Kelompok-kelompok tertentu juga bisa terbebani secara tidak adil  
karena diteliti secara berlebihan ketika suatu studi direplikasi atau 
diperluas, atau masyarakat atau desa tertentu dimasukkan dalam 
EHEHUDSD� VWXGL� GDQ� HNVSHULPHQ�� +DO� LQL� GDSDW� EHUGDPSDN� VDQJDW�
QHJDWLI�SDGD�NHORPSRN�NHORPSRN�\DQJ�PHPDQJ�WHUJRORQJ�NHORPSRN�
yang dirugikan. Sebuah kerugian yang lain adalah kekecewaan bagi 
peserta jika ia mempunyai atau membangun harapan-harapan 
WHUWHQWX� �\DQJ� PXQJNLQ� GLVHPEXQ\LNDQ��� GDQ� PDQIDDW yang 
diharapkan tidak terwujud.

'DODP�SHQHOLWLDQ�\DQJ�GLSLPSLQ�ROHK�DQDN�DWDX�UHPDMD��GLPDQD�DQDN�
VHQGLUL� PHQJLQIRUPDVLNDQ� SHUWDQ\DDQ� SHQHOLWLDQ�� SHUWHQWDQJDQ�
agenda antara anak dan orang dewasa perlu diantisipasi dan 
direncanakan bagaimana menghadapinya. Kerugian dapat terjadi 
jika suara anak dicari hanya ketika  cocok untuk kepentingan 
peneliti dewasa, tetapi diabaikan bila tidak sesuai (Save the Children, 
������� 3HUEHGDDQ� DQWDUD� SHUVSHNWLI� DQDN� GDQ� RUDQJ� GHZDVD� SHUOX�
dinegosiasikan secara transparan dan adil, serta tanggung jawab 
SHQJHORODDQ�NRQȵLN�GLPDVXNNDQ�NH�GDODP�SHUDQ para anggota tim. 

%HQWXN�EHQWXN�EDKD\D�LQL�PHQ\RURWL�SHQWLQJQ\D�SHQHOLWL�PHQ\DGDUL�
kemungkinan timbulnya pemahaman-pemahaman, isu-isu dan/atau 
harapan-harapan yang bertentangan (terutama jika dilakukan oleh 
para peneliti dari luar masyarakat tersebut), yang membutuhkan 
UHȵHNVL� \DQJ�KDWL�KDWL�GDQ�SHQXK�SHUWLPEDQJDQ��+DUDSDQ�KDUDSDQ�
dan norma-norma dalam masyarakat tentang, misalnya, etiket sosial 
dapat mempengaruhi interaksi keluarga dan masyarakat dengan 
para peneliti sehingga mereka yang berpartisipasi dalam penelitian 
akan dirugikan dengan satu atau lain cara sebagai konsekuensi 
GDUL�SDUWLVLSDVL�PHUHND��%DJL�SHQHOLWL�\DQJ�VDGDU�DNDQ�NRQVHNXHQVL�
partisipasi yang berpotensi merugikan keluarga dan masyarakat, ini 
akan menimbulkan sejumlah pertimbangan seperti yang dibahas 

Potensi bahaya menjadi 
kekecewaan bagi peserta jika 

ia mempunyai harapan tertentu 
dan tidak dapat terpenuhi.
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GDODP� VWXGL� NDVXV� ROHK� 6DGDI� 6KDOOZDQL�� GLPDQD� NHUDPDKDQ yang 
ditawarkan oleh para peserta kepada peneliti dapat mengakibatkan 
kerugian pribadi.

6WXGL� NDVXV� ��� 0HQHUDSNDQ� HWLND� SHQHOLWLDQ�
LQWHUQDVLRQDO� GDODP� UHDOLWDV� NRPSOHNV� NRQWHNV�
ORNDO�� .HPLVNLQDQ�� QLODL� EXGD\D� GDUL� NHUDPDKDQ��
GDQ�SHQHOLWL�PHQFRED�XQWXN�ȆWLGDN�PHPEDKD\DNDQȇ�
GL�3DNLVWDQ��ROHK�6DGDI�6KDOOZDQL��OLKDW�EDJLDQ�6WXGL�
.DVXV�KDO�������

Isu-isu ini juga menyoroti pentingnya melibatkan orang tua, 
pengasuh, dan masyarakat dengan cara yang dapat meningkatkan 
nilai dari penelitian di mata mereka, dan dengan demikian nilai anak 
yang berpartisipasi di dalamnya, serta membantu meningkatkan 
pengertian dan meminimalkan kemungkinan peneliti secara tidak 
sengaja melakukan pelanggaran atau membahayakan.

Menggunakan data sekunder yang ada adalah cara untuk menghindari 
kemungkinan risiko terhadap anak karena partisipasinya dalam 
penelitian dan merupakan bentuk penelitian yang sangat berguna. 
-LND� GDWD� LQIRUPDWLI� VXGDK� DGD�� PDND� DQDN� PXQJNLQ� WLGDN� SHUOX�
mengambil bagian dalam penelitian. Namun, para peneliti harus 
memastikan bahwa data sekunder yang mereka gunakan telah 
dikumpulkan dengan cara yang etis. Selain itu, partisipasi anak 
VHEDLNQ\D� WLGDN� GLKLQGDUL� NDUHQD� DGD� MXJD� SRWHQVL� PDQIDDW bagi 
anak untuk berpartisipasi dalam penelitian, walau sepertinya kurang 
banyak yang menyadari. Yang penting, visi yang lebih luas untuk 
melindungi anak meliputi perlindungan terhadap peluang dan 
perkembangan mereka, sementara juga melindungi mereka dari 
bahaya.

Oleh karena itu, isu-isu pokok untuk direnungkan, adalah apakah 
partisipasi anak perlu untuk mendapatkan pengetahuan yang dicari, 
dan apakah ada alasan kuat untuk tidak memasukkan anak untuk 
berpartisipasi dalam penelitian. Jelas, akan ada pendapat-pendapat 
yang berbeda tentang hal ini di antara para peneliti, meskipun ada 
NHVHSDNDWDQ� WHQWDQJ� SULQVLS�SULQVLS� HWLND� \DQJ� OXDV�� )DNWRU�IDNWRU�
NRQWHNVWXDO�GDQ�SULEDGL�EHUNRQWULEXVL�SDGD�FDUD�EDKD\D�GDQ�PDQIDDW�
dinilai, dalam kaitannya dengan anak perorangan, anak sebagai 
kelompok sosial, keluarga, dan masyarakat yang lebih luas. Adalah 
bijaksana bagi para peneliti untuk melakukan penilaian risiko atau 
perencanaan sebelum memulai penelitian, dengan menggunakan 
alat-alat untuk merenungkan potensi risiko yang mungkin timbul 
selama penelitian, seperti pertanyaan-pertanyaan di akhir setiap 
bagian di Pedoman Etika dan di bagian Persiapan dari kompendium 
ERIC, serta mempertimbangkan terlebih dahulu strategi untuk 
menghadapi potensi risiko.

Partisipasi dalam penelitian harus memiliki manfaat bagi anak

Selain tidak menyebabkan kerugian, penelitian juga harus 
PHQJKDVLONDQ� PDQIDDW�� ΖQL� FHQGHUXQJ� EHURULHQWDVL� SDGD� PDVD�
depan untuk anak sebagai kelompok sosial, bukan berpengaruh 
langsung pada anak yang berpartisipasi dalam penelitian, dengan 
kemungkinan pengecualian pada partisipasi dalam studi klinis 
terapeutis dan beberapa  penelitian mengenai tindakan. Namun, 

Para peneliti harus 
memastikan bahwa data 
sekunder yang mereka 
gunakan telah dikumpulkan 
dengan cara yang etis.

Peneliti disarankan untuk 
melakukan  penilaian risiko 
atau perencanaan sebelum 
memulai penelitian,  
dengan menggunakan alat-
alat untuk merenungkan 
potensi risiko  yang 
mungkin timbul.

Selain tidak menyebabkan 
kerugian atau bahaya, 
penelitian juga harus 
menghasilkan manfaat.
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terlepas dari tujuan utama penelitian atau metode yang digunakan, 
GDODP� VHPXD� SHQHOLWLDQ�� SULQVLS� NHPXUDKDQ� KDWL� PHQJDQXW� VLIDW�
timbal balik – yaitu bahwa selain memberi kontribusi anak juga harus 
mendapatkan sesuatu dari partisipasi mereka dalam penelitian.

Namun, ada beberapa situasi dimana tidak mungkin anak akan 
mendapat keuntungan pribadi dari partisipasi mereka, meskipun 
DGD�NHXQWXQJDQ�\DQJ�VLJQLȴNDQ�XQWXN�DQDN�ODLQ��+DO�LQL�GDSDW�WHUMDGL��
misalnya, dalam penelitian biomedis yang dilakukan oleh praktisi 
klinik, sebagaimana dibahas dalam studi kasus oleh Andrew Williams, 
dan membutuhkan pertimbangan cermat tentang mengapa dan 
bagaimana penelitian harus dilakukan jika 

6WXGL�NDVXV����0HPIDVLOLWDVL�PDQIDDW�GL�PDVD�GHSDQ�
MLND� SHVHUWD� PHQGHULWD� SHQ\DNLW� GHJHQHUDWLI� GDQ�
WLGDN� ELVD�PHPEHULNDQ� SHUVHWXMXDQ�� ROHK� $QGUHZ�
:LOOLDPV��OLKDW�EDJLDQ�6WXGL�.DVXV�KDO�������

0DQIDDW� XQWXN� DQDN� PXQJNLQ� DGDODK� NHVHPSDWDQ� PHPSHODMDUL�
temuan-temuan dari penelitian. Untuk itu peneliti perlu me-
nindaklanjuti bersama anak dan memberi mereka temuan dalam 
EDKDVD� GDQ� JD\D� \DQJ� PHUHND� GLSDKDPL�� 0DQIDDW� ODLQ� XQWXN�
anak bisa berupa pengalaman yang menyenangkan, pendidikan, 
mengetahui bahwa pandangan dan pendapat mereka didengar 
dan dapat menyebabkan tindakan lebih lanjut, perbaikan 
langsung secara politik/ ekonomi, rujukan terapi, dan kesempatan 
untuk mengakses sumber daya. Namun hal yang terakhir ini  
PHPEXWXKNDQ�SHPDQWDXDQ�\DQJ�KDWL�nKDWL��NDUHQD�GDODP�EHEHUDSD�
konteks, seperti situasi berpenghasilan rendah, peserta mungkin 
akan memulai penelitian dengan harapan palsu tentang bagaimana 
proyek penelitian atau program berikutnya akan menguntungkan 
mereka atau keluarga mereka dan harapan yang begitu tinggi 
untuk mendapat bantuan (yang belum terpenuhi) dapat merupakan 
VXDWX�EHQWXN�NHUXJLDQ��1\DPEHGKD���������6HODLQ�LWX��PXQJNLQ�DGD�
harapan yang tinggi untuk perubahan struktural melalui tindakan 
kebijakan yang menggarisbawahi pentingnya peneliti memberikan 
LQIRUPDVL�\DQJ�UHDOLVWLV�GDQ�NHMHODVDQ�PHQJHQDL� WXMXDQ�WXMXDQ�GDQ�
kemungkinan-kemungkinan penelitian.

Anak dapat mengungkapkan masalah bahaya atau keselamatan 
saat berpartisipasi dalam penelitian

Anak dapat mengungkapkan masalah bahaya atau masalah 
keselamatan, termasuk NHNHUDVDQ�SDGD�DQDN atau NHWHUODQWDUDQ�
DQDN, selama berpartisipasi dalam kegiatan penelitian, atau peneliti 
mungkin bisa menduga bahwa anak atau orang lain sedang berisiko 
GDQ�PHPEXWXKNDQ�SHUOLQGXQJDQ��+DO�LQL�PHPHUOXNDQ�UHVSRQ�\DQJ�
peka dan segera dari peneliti dan didukung tindakan lanjutan atau 
rujukan ke pelayanan yang tepat. Situasi ini mencakup hal-hal seperti 
menemukan - selama proses penelitian - bahwa anak (yang peserta 
penelitian atau bukan peserta penelitian) mengalami perlakuan 
keras atau diterlantarkan; sedang disakiti atau mengancam untuk 
menyakiti orang lain; menyakiti atau mengancam akan menyakiti 
GLULQ\D�VHQGLUL��6FKHQN�	�:LOOLDPVRQ���������DWDX�PHQGHULWD�SHQ\DNLW�
menular atau penyakit menular seksual yang diwajibkan oleh 
KXNXP�XQWXN�GLEHULWDKXNDQ��$YDUG�HW�DO����������.HNKDZDWLUDQ�MXJD�
bisa muncul tentang pelanggaran hak-hak anak, yang tidak secara 

Manfaat untuk anak 
mungkin adalah kesempatan 
mempelajari temuan-temuan 

dari penelitian.

Jika anak atau orang  lain  
berisiko mengalami bahaya, 

maka harus ada respon 
yang peka dan segera 

dari peneliti, dengan 
ketentuan yang dibuat untuk 
mendukung tindakan  lanjutan 

atau rujukan ke pelayanan 
yang  tepat.
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langsung berhubungan dengan hal keselamatan. Sebagai contoh, 
anak yang tinggal di luar keluarga di rumah perawatan dapat 
mengekspresikan kecemasan bahwa mereka tidak memiliki kontak 
dengan orang tua biologis.

Kekhawatiran tentang keselamatan anak dapat dikemukakan dalam 
penelitian apapun, tetapi paling sering merupakan masalah bagi 
SHQHOLWL�GDODP�NRQWHNV�SHQHOLWLDQ�\DQJ�PHOLEDWNDQ�WRSLN�WRSLN�VHQVLWLI 
�3RZHOO�HW�DO���������DWDX�GL� OLQJNXQJDQ�\DQJ�VHQVLWLI�VHSHUWL�VLWXDVL�
NRQȵLN�GDQ�NHDGDDQ�GDUXUDW�NHPDQXVLDDQ. Tingkat pelaporan yang 
lebih tinggi mengenai perlakuan kasar atau perilaku berisiko dapat 
diantisipasi dalam kaitan dengan topik-topik penelitian tertentu 
atau konteks tertentu. Sebagai contoh, dalam studi dengan anak 
dan remaja tunawisma, kemungkinan  pengungkapan kekhawatiran 
FHQGHUXQJ� OHELK� WLQJJL� �0HDGH� 	� 6OHVQLFN�� ������� 'HPLNLDQ� SXOD��
penelitian tentang kekerasan terhadap anak cenderung memiliki 
tingkat pelaporan yang lebih tinggi tentang penganiayaan anak atau 
masalah keselamatan terkait.

Memperhatikan keprihatinan tentang kesejahteraan dan memastikan 
bahwa anak aman, dan bahwa dukungan lebih lanjut tersedia sesuai 
kebutuhan, merupakan komponen integral dari perencanaan 
penelitian beretika yang berkualitas tinggi. Tanggung jawab peneliti 
yang harus mempertimbangkan perlindungan anak dan mengelola 
masalah keselamatan menyoroti kebutuhan akan adanya pelatihan, 
keahlian�� GDQ� GXNXQJDQ� SHQJDZDVDQ�� %HNHUMD� GDODP� NHPLWUDDQ�
dengan peneliti yang berpengalaman dan pakar perlindungan anak 
dapat membantu untuk memastikan pendekatan yang ketat (Gorin, 
+RRSHU��'\VRQ�	�&DEUDO�� ������� VHUWD�PHPEHUL� NHVHPSDWDQ�XQWXN�
GHEULHȴQJ��SHPEHNDODQ���'XQFDQ��'UHZ��+RGJVRQ�	�6DZ\HU��������

Sebuah tantangan besar muncul berkenaan dengan kerahasiaan 
ketika para peneliti menduga adanya perlakuan kasar terhadap 
DQDN� DWDX� WLQGDNDQ� ODLQ� \DQJ� WLGDN� DPDQ� DWDX� EHUVLIDW� NULPLQDO��
Menghormati hak anak untuk menjaga kerahasiaan mungkin sulit 
untuk diselaraskan dengan tanggung jawab etis peneliti untuk 
memastikan bahwa anak dilindungi dari bahaya [ini dibahas secara 
OHELK�ULQFL�GL�EDJLDQ�3HGRPDQ�(WLND��3ULYDVL�GDQ�.HUDKDVLDDQ@�

'DODP� EHEHUDSD� NDVXV�� SHODSRUDQ� WHQWDQJ� PDVDODK� NHVHODPDWDQ�
atau rujukan ke layanan jaminan sosial mungkin merupakan 
NRQVHNXHQVL�\DQJ�ODQJVXQJ��VHJHUD��GDQ�EHUPDQIDDW dari partisipasi 
anak dalam penelitian. Namun, dalam beberapa konteks tidak ada 
layanan untuk melaporkan masalah keselamatan atau kekerasan, 
sehingga peneliti perlu mempertimbangkan sejak awal bagaimana 
menanggapi pengungkapan yang dibuat oleh anak. Para peneliti 
MXJD� SHUOX� PHQJLQJDW� NHPXQJNLQDQ� DGDQ\D� NRQVHNXHQVL� QHJDWLI�
bagi anak, dalam bentuk hukuman atau stigmatisasi, jika masalah 
keselamatan dilaporkan, berdasarkan cerita anak, yang kemudian 
tidak terbuktikan.

Kompleksitas tambahan akan terjadi bila kekhawatiran diutarakan 
selama penelitian internet online. Mungkin tidak ada cara untuk 
melacak atau menghubungi peserta yang telah memunculkan 
kekhawatiran itu jika mereka mengambil identitas anonim atau 
pseudonim��%DKNDQ� MLND� LQIRUPDVL� \DQJ�DNXUDW�PHQJHQDL� LGHQWLWDV�
anak tersedia, lokasi mereka mungkin tetap tidak bisa diketahui atau 
intervensi tidak mungkin atau tidak dapat dilakukan. Seperti pada 
bentuk-bentuk penelitian lain, masuknya manajemen keselamatan 
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dalam perencanaan riset online merupakan bagian integral. Ini 
PXQJNLQ�PHQFDNXS�PHPLOLNL�IDVLOLWDV�ȆSHVDQ�SULEDGLȇ�EDJL�DQDN�XQWXN�
menghubungi tim peneliti, mendorong anak untuk mencari bantuan 
dan memberikan rincian mengenai instansi pendukung yang relevan 
�6KDUNH\�HW�DO���������

Anak mungkin dirugikan selama penelitian oleh peneliti yang kasar 
atau tidak kompeten

Peneliti perlu memperhitungkan kenyataan bahwa orang dewasa 
dengan niat menyakiti dapat menggunakan penelitian sebagai 
VDUDQD� XQWXN� PHQGDSDWNDQ� DNVHV� NH� DQDN� �+LOO�� ������� 6HODLQ� LWX��
anak dapat menjadi korban kekasaran yang tidak disengaja, melalui 
peneliti yang tidak kompeten atau kurang praktik. Tidak kompeten 
dapat berarti tidak memiliki pengetahuan yang cukup atau tidak 
menerapkan pengetahuan dan prinsip-prinsip secara memadai, 
kurangnya keterampilan yang memadai dalam mendesain penelitian 
dan metodologi dan/atau kurangnya integritas, ketajaman, kesadaran 
budaya, dan kepekaan. Juga penting untuk dicatat bahwa mungkin 
bukan peneliti sendiri yang berpraktik secara tidak kompeten, tetapi 
VWDI� SHQGXNXQJ� PHUHND�� PLVDOQ\D� SHQJHPXGL�� SHQHUMHPDK, dan 
ODLQ�ODLQ�� \DQJ� EHOXP� SHUQDK� PHQHULPD� SHODWLKDQ� HWLND�� 'LPHQVL�
tambahan dalam konteks ini adalah cara dimana harapan peneliti 
terhadap interaksi dan hubungan dengan anak mungkin berbeda 
GDUL�SUDNWLNn�SUDNWLN�EXGD\D�\DQJ�ELDVD��+DO�LQL�OHELK�GLSHUEXUXN�MLND�
peneliti tidak bisa berbicara bahasa setempat dan tergantung pada 
penerjemah untuk melakukan kegiatan pengumpulan data, seperti 
yang dibahas dalam studi kasus oleh Silvia Exenberger.

6WXGL�NDVXV����3HNHUMDDQ�GHQJDQ�SHQHUMHPDK�GDODP�
OLQJNXQJDQ� SHND� EXGD\D�� ROHK� 6LOYLD� ([HQEHUJHU�
�OLKDW�EDJLDQ�6WXGL�.DVXV�KDO�������

Prinsip-prinsip etika utama, bersamaan dengan tanggung jawab 
KXNXP� GDQ� SURIHVLRQDO�� PHQGDVDUL� ODQJNDK�ODQJNDK� \DQJ� GLDPELO�
oleh para peneliti dan organisasi untuk memastikan bahwa anak 
aman dari perlakuan kasar. Ini dapat mencakup pemeriksaan 
selama prosedur perekrutan� VWDI�� VHSHUWL� SHPHULNVDDQ� SROLVL��
PHQJHPEDQJNDQ� GDQ� PHQHUDSNDQ� NRGH� HWLN� XQWXN� VWDI� \DQJ�
menetapkan perilaku yang sesuai; menetapkan prosedur pelaporan 
GXJDDQ�SHOHFHKDQ�ROHK�VWDI�SHQHOLWLDQ��GDQ�PHPEHULNDQ�SHODWLKDQ�
GDQ� GXNXQJDQ� XQWXN� VWDI� �6DYH� WKH� &KLOGUHQ�� ������� WHUPDVXN�
pelatihan cara  menanggapi insiden dimana anak menjadi gelisah, 
sebelum pengujian penelitian di lapangan.

%DQ\DN� RUJDQLVDVL�� VHSHUWL� EDGDQ�EDGDQ� NHPDQXVLDDQ�� PHPLOLNL�
.RGH�(WLN�\DQJ�GLSDQGDQJ�VHEDJDL�EDJLDQ�SHQWLQJ�GDUL�IRQGDVL�XQWXN�
praktik etika. Konsultasi lokal sangat penting dalam mengembangkan 
protokol untuk memastikan bahwa standar yang diharapkan adalah 
konsisten dengan harapan budaya serta hak-hak asasi manusia 
internasional yang sudah terdokumentasi.

Sebuah hasil yang diantisipasi dari keterlibatan peneliti dengan 
masalah etika dalam praktik penelitian adalah pengembangan 
SHPLNLUDQ�HWLV�DWDV�WLQGDNDQ�WLQGDNDQ�\DQJ�GLDPELO��'DODP�KXEXQJDQ�
dengan menjaga anak, ini mungkin mencakup penggunaan praktik 
yang berhati-hati, mengikuti panduan etika, dan memastikan bahwa 
petugas lapangan dan peserta penelitian dapat diamati walau tidak 
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SHUOX�WHUGHQJDU��XQWXN�PHOLQGXQJL�EDLN�SHQHOLWL�PDXSXQ�DQDN��%DUNHU�
	�6PLWK��������

Selain memiliki protokol dan prosedur untuk membantu mencegah 
dan melaporkan perlakuan kasar, penting juga bahwa anak, keluarga, 
dan anggota masyarakat mengetahui jalur-jalur melalui mana 
mereka dapat melaporkan masalah-masalah yang terkait dengan 
aspek penelitian, termasuk keselamatan anak dan penerjemahan 
\DQJ� WLGDN�VHVXDL��+DO� LQL�GDSDW�GLPDVXNNDQ�GDODP� LQIRUPDVL yang 
diberikan kepada anak dan orang tua mereka ketika meminta 
persetujuan untuk berpartisipasi dalam penelitian.

Bahaya dapat terjadi setelah berpartisipasi dalam penelitian

Prinsip-prinsip etika yaitu kemurahan hati  dan tidak membahayakan 
DGDODK� UHOHYDQ�EDKNDQ� VHWHODK� VHOHVDL� SHQJXPSXODQ�GDWD�� %DKD\D�
bagi anak, keluarga, dan masyarakat dapat terjadi pada saat 
diseminasi atau pelaporan temuan-temuan. Prinsip-prinsip etika 
yaitu kemurahan hati� GDQ� VLIDW� WLGDN� PHPEDKD\DNDQ� DGDODK�
UHOHYDQ� EDKNDQ� VHWHODK� VHOHVDL� SHQJXPSXODQ� GDWD�� %DKD\D� GDSDW�
diminimalkan pada tahap diseminasi dengan menjaga privasi 
identitas peserta, keluarga mereka, dan masyarakat, dan bila perlu, 
lokasi, meskipun DQRQLPLWDV tidak selalu diperlukan tergantung 
SDGD� VLIDW� GDUL� WRSLN�� NRQWHNV� GDQ� SHUDQ��PDXSXQ� NHLQJLQDQ� DQDN�
dalam penelitian [lihat Pedoman Etika sub-bagian tentang Privasi 
GDQ�.HUDKDVLDDQ@�

Peneliti harus menjaga integritas dan berusaha untuk memastikan 
penelitian dilaporkan secara akurat, adil, dan dengan cara-cara yang 
WLGDN� GLVNULPLQDWLI� DWDX� PLVUHSUHVHQWDVL� VXDUD� DQDN�� SHQJDODPDQ�
anak, dan keadaan anak. Ada kemungkinan bahwa mitos atau salah 
persepsi akan diperkenalkan atau diabadikan oleh media ketika 
melaporkan temuan penelitian. Sementara sejauh mana representasi 
anak oleh orang dewasa bisa benar-benar otentik merupakan bahan 
perdebatan, representasi anak dan pandangan mereka bisa etis 
dan sesuai, atau sebaliknya sesuai dengan stereotip, tidak realistis, 
dan/atau berpotensi membahayakan. Pandangan anak dan remaja 
kadang-kadang dipakai untuk penelitian yang dirancang dengan 
EXUXN�� EHUVLIDW� EHUDW� VHEHODK�� GDQ� GLGRURQJ� ROHK� XQVXU� SROLWLN��
Meskipun tidak ada penelitian yang sama sekali bebas dari pengaruh 
SROLWLV� GDQ� PHWRGH� \DQJ� GLSLOLK� WLGDN� GDSDW� EHQDU�EHQDU� REMHNWLI��
PHPSHUWDKDQNDQ�VWDQGDU�SURIHVLRQDO��GDQ�LQWHJULWDV�VDQJDW�SHQWLQJ�
sekali untuk melawan eksploitasi anak yang digunakan untuk 
ȆSHQHOLWLDQȇ�\DQJ�LQJLQ�PHQMDGL�EHULWD�SRNRN��\DQJ�VHEHQDUQ\D�GDSDW�
misrepresentasi / mendistorsi pandangan dan pengalaman mereka.

%DKD\D� MXJD� GDSDW� WHUMDGL� SDGD� NHORPSRN� GDQ� PDV\DUDNDW� MLND�
NHELMDNDQ� \DQJ� GLUHNRPHQGDVLNDQ� ROHK� SHQHOLWL� WLGDN� HIHNWLI� DWDX�
PDODK� PHUXVDN� �$OGHUVRQ� 	� 0RUURZ�� ������ DWDX� WHPXDQ�WHPXDQ�
digunakan untuk mendukung kebijakan tersebut. Para peneliti 
tidak selalu (atau sering) berada dalam posisi untuk mempengaruhi 
kebijakan atau mengembangkan praktik di luar diseminasi temuan 
mereka. Namun, cara-cara untuk menggunakan penelitian dan 
rekomendasi kebijakan yang diambil dan dilaksanakan adalah 
masalah etika yang membutuhkan pertimbangan. Pihak-pihak yang 
menyelenggarakan riset mempunyai pertanggungjawaban lebih 
besar dalam hal ini dan harus sangat menyadari potensi dampak 
pelaksanaan dan penyebaran temuan pada anak-anak, keluarga 
dan masyarakat, dan menerapkan kehati-hatian serta bertanggung 
jawab untuk memastikan bahwa bahaya dapat diminimalisasi.   
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5HNRPHQGDVL� NHELMDNDQ� \DQJ� WLGDN� HIHNWLI� GDSDW� WHUMDGL� NDUHQD�
sejumlah alasan. Kadang-kadang ini disebabkan oleh ketidak-
sesuaian budaya antara pemahaman dan harapan peneliti dengan 
pengetahuan, praktik, dan keyakinan setempat. Sebagai contoh, 
SHQHOLWL� \DQJ� EHUDVDO� GDUL� EXGD\D� \DQJ� GLGRPLQDVL� ROHK� VLIDW�
LQGLYLGXDOLVWLV� PXQJNLQ� DNDQ� PHQDIVLUNDQ� WHPXDQ�WHPXDQ� GDUL�
SHQHOLWLDQ�GL�GDODP�NRQWHNV�EXGD\D�\DQJ�NROHNWLI��GHQJDQ�FDUD�\DQJ�
konsisten dengan pemahaman, keyakinan, dan pengalamannya 
sendiri, tetapi tidak sesuai dengan konteks di mana penelitian 
berlangsung. Ini menunjukkan pentingnya peneliti memiliki ke-
sadaran akan pengaruh dan asumsi yang mereka bawa pada 
penelitian, dan perlunya memeriksa secara kritis dan merenungkan 
hal ini untuk mempraktikkan penelitian beretika.

Namun, bukan hanya masalah budaya dan kesalahpahaman 
yang dapat mempengaruhi rekomendasi kebijakan yang tidak 
HIHNWLI�� 0HWRGRORJL� XQWXN� SHQHOLWLDQ� DGDODK� WLGDN� QHWUDO� VHFDUD�
etis sehingga rekomendasi yang buruk dapat terjadi karena ke-
lemahan metodologi atau cacat dalam desain ketika  melakukan 
penelitian, yang membuahkan hasil yang patut dipertanyakan, 
seperti mempergunakan cara bertanya yang tidak sesuai dan/atau 
metode analisis yang kurang cocok. Metodologi juga dapat “dirusak” 
oleh ketidakmampuan peneliti yang timbul karena kurangnya 
SHQJHWDKXDQ��NHWHUDPSLODQ�GDQ�SHODWLKDQ�\DQJ�WHSDW��+DO�LQL�GDSDW�
WHUMDGL��PLVDOQ\D�NDUHQD�NXUDQJQ\D�NHSDWXKDQ�SDGD�SULQVLSn�SULQVLS�
yang lebih luas mengenai ketelitian, ketidakberpihakan, dan relevansi 
desain penelitian dan metodologi.

Perhatian yang khusus maupun berbeda-beda terhadap potensi 
bahaya yang dapat dialami peserta dapat timbul sehubungan dengan 
metode yang digunakan dalam penelitian. Menggunakan NHORPSRN�
IRNXV, misalnya, untuk mengumpulkan data dapat menimbulkan 
EHUEDJDL� SHUVRDODQ�� VHSHUWL� GLEDKDV� GDODP� VWXGL� NDVXV� ROHK� +LOGH�
Lauwers, termasuk dampak pada hubungan anak yang berpartisipasi 
\DQJ�WHODK�EHUEDJL�LQIRUPDVL�\DQJ�VHEHOXPQ\D�WLGDN�GLNHWDKXL.

6WXGL�NDVXV����'DPSDN�GDUL�EHUEDJL�LQIRUPDVL�GDODP�
NHORPSRN� IRNXV� SDGD� KXEXQJDQ� DQDN�� ROHK� +LOGH�
/DXZHUV��OLKDW�EDJLDQ�6WXGL�.DVXV�KDO������

Penelitian yang melibatkan anak harus adil dan tidak diskriminatif

Penelitian harus memasukkan anak tanpa diskriminasi berdasarkan 
jenis kelamin, kelompok etnis, disabilitas, usia, bahasa, lokasi 
JHRJUDȴV� DWDX� NDUDNWHULVWLN� LQGLYLGXDO� DWDX� VRVLDO� ODLQQ\D�� &DUD�
yang tepat adalah untuk mengikutsertakan semua kelompok anak 
dan remaja yang relevan di dalam penelitian. Sebagai pendukung 
dimasukkannya anak, prinsip etis mengenai keadilan menyangkut 
hubungan dari semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, 
yaitu hubungan satu sama lainnya maupun dengan dunia politik dan 
VRVLDO�\DQJ�OHELK�OXDV��+��)RVVKHLP��NRPXQLNDVL�SULEDGL�����'HVHPEHU�
������� .HDGLODQ� EHUDUWL� DQDN� KDUXV� GLSHUODNXNDQ� VHFDUD� DGLO� GDQ�
sama dalam hubungan-hubungan tersebut, dengan menghormati 
martabat dan hak asasi mereka.

3HQGHNDWDQ�NH�SHQHOLWLDQ�\DQJ�EHUGDVDUNDQ�LQIRUPDVL�WHQWDQJ�KDN�
hak berarti bahwa semua anak memiliki hak yang sama untuk terlibat 
dalam penelitian tanpa GLVNULPLQDVL atau prasangka. Menjunjung 
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3DVDO���.+$���SHQHOLWL�KDUXV�PHQJLGHQWLȴNDVL�DQDN�DQDN�\DQJ�PXQJNLQ�
memerlukan langkah-langkah khusus untuk dapat merealisasikan 
hak-hak mereka secara penuh dan untuk memastikan bahwa hak-
hak itu diperhatikan. Ini tidak berarti bahwa semua anak harus 
selalu diikutsertakan. Melainkan bahwa Pasal 2 harus diterapkan 
dalam pelaksanaan hak-hak yang lain, misalnya Pasal 12, sehingga 
semua anak seharusnya dapat berpartisipasi dalam hal-hal yang 
mempengaruhi mereka.

Langkah-langkah tertentu mungkin perlu diambil untuk me mungkin-
kan kelompok-kelompok anak yang paling didiskriminasi, yang kurang 
beruntung, dan UHQWDQ untuk mengambil bagian, secara bermakna, 
dalam penelitian atas dasar yang sama seperti anak lain. Kelompok-
kelompok anak tertentu, seperti anak tunawisma, penyandang 
disabilitas, anak dari migran ilegal, anak tanpa pendamping, anak 
yang diperdagangkan, anak di tempat kerja, anak dengan diagnosa 
tertentu, anak gay dan transgender, biasanya dikecualikan dari 
partisipasi. Anak-anak ini biasanya lebih sulit dijangkau, dan dianggap 
lebih sulit untuk terlibat dalam topik-topik penelitian tertentu.

Langkah-langkah khusus, memilih desain penelitian dan metode 
yang memungkinkan inklusivitas dan kemudahan akses yang relevan 
untuk kelompok-kelompok dan/atau situasi tertentu, perlu diadakan 
untuk memastikan partisipasi mereka yang berarti, jika keterlibatan 
tersebut dibenarkan. Para peneliti mungkin perlu berkonsultasi 
dengan orang lain, dengan menggunakan metode rekrutmen 
yang tepat seperti snowball sampling, agar dapat mengakses dan 
PHQJLNXWVHUWDNDQ� NHORPSRN�NHORPSRN� DQDN� \DQJ� UHQWDQ�� 'HVDLQ�
penelitian dapat mencakup metode tertulis dan visual�\DQJ�NUHDWLI��
VHSHUWL�PHQJJXQDNDQ��PHPEXDW�JDPEDU�� IRWR atau video. Solberg 
�������MXJD�EHUSHQGDSDW�EDKZD�PHWRGH�ZDZDQFDUD�GDSDW�GLJXQDNDQ�
dengan cara-cara yang menentukan dan etis, bahkan ketika masalah 
SHQHOLWLDQ� EHUVLIDW� VHQVLWLI dan anak yang berpartisipasi masih 
sangat muda, dan “renungan peneliti tentang pertemuan-pertemuan 
PHUHND� GDODP� SHQHOLWLDQ� VHQGLUL� PHPEHQWXN� VXDWX� IRQGDVL� \DQJ�
berguna untuk mengembangkan wawasan tambahan yang lebih 
bernuansa ke dalam dinamika hubungan penelitian”. (hal. 14)

Anak-anak yang dianggap sangat rentan mungkin memerlukan 
perlindungan tambahan untuk melindungi kesejahteraan mereka, 
serta metode khusus untuk memastikan masuknya mereka ke dalam 
penelitian. Misalnya, sejarah penelitian biomedis sejak pertengahan 
DEDG� NH���� WHODK� PHQXQMXNNDQ� EDKZD� SHUNHPEDQJDQ� DQDN� GDQ�
remaja dengan disabilitas mewakili populasi yang sangat rentan 
(dan kurang dijadikan subyek penelitian) dalam hal pelanggaran-
SHODQJJDUDQ� HWLND� \DQJ� EHVDU� �<DQ� 	� 0XQLU�� ������� %LOD� WLGDN�
memasukkan anak-anak rentan ini ke penelitian bertujuan untuk 
melindungi mereka dari pelecehan atau perlakuan kasar dan 
PHQJKLQGDUL� NRPSOHNVLWDV� LQIRUPHG� FRQVHQW�� PDND� SHQJHFXDOLDQ�
ini tidak dapat dipertahankan dipandang dari segi NHVHWDUDDQ, 
NHDGLODQ��GDQ�PDQIDDW dari temuan penelitian.

Selain pentingnya memastikan bahwa kelompok-kelompok anak 
tertentu tidak dikecualikan dari penelitian, ada juga tuntutan untuk 
melakukan lebih banyak penelitian yang melibatkan kelompok-
NHORPSRN� WHUWHQWX� \DQJ� SHUOX� GLWDQJDQL� VHFDUD� VHQVLWLI�� 0LVDOQ\D��
.RPLWH�3%%�WHQWDQJ�+DN�$QDN��������PHQJDQJJDS�EDKZD�ȊSHQ\HEDE��
pencegahan, dan pengelolaan disabilitas  tidak mendapat perhatian 
yang sangat dibutuhkan di dalam agenda-agenda penelitian nasional 
dan internasional” (hal.17) dan seharusnya diberikan prioritas untuk 
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menerima pendanaan dan pantauan terhadap penelitian tentang 
disabilitas.

+XEXQJDQ�NHNXDVDDQ memang ada di antara anak-anak, dan di antara 
orang dewasa dan anak, dan dapat berdampak pada kesetaraan 
partisipasi anak dalam penelitian, baik dari segi akses dan partisipasi 
DNWXDO�VHODPD�SUR\HN�SHQHOLWLDQ��%HEHUDSD�PHWRGRORJL�WHUWHQWX�GDSDW�
digunakan sebagai cara untuk meminimalkan ketidakseimbangan 
kekuasaan dan mendukung partisipasi anak, misalnya melalui 
penggunaan metodologi penelitian yang dipimpin oleh anak dan 
SHQHOLWLDQ� VHED\D, dimana anak berpartisipasi sebagai peneliti. 
Langkah-langkah juga dapat diambil untuk mengatasi masalah 
keikutsertaan dan keterwakilan sebagai cara untuk meningkatkan 
peluang bagi lebih banyak kelompok anak untuk berpartisipasi dalam 
penelitian, seperti yang dibahas dalam studi kasus  Clare Feinstein 
dan Claire�2ȇ.DQH�

6WXGL� NDVXV� ��� 0DVDODK� NHLNXWVHUWDDQ� GDQ� NH�WHU�
ZDNLODQ�GHQJDQ�SHQHOLWL�DQDN�GL�8JDQGD��ROHK�&ODUH�
)HLQVWHLQ�GDQ�&ODLUH�2ȇ.DQH��OLKDW�EDJLDQ�6WXGL�.DVXV�
KDO�������

'DODP�SHQHOLWLDQ�VHED\D��DGDODK�SHQWLQJ�XQWXN�PHPDVWLNDQ�EDKZD�
DQDN� \DQJ� PHQJDPELO� SHUDQ� VHEDJDL� SHQHOLWL� PHQHULPD� PDQIDDW 
dari proses penelitian, seperti belajar tentang topik yang mereka 
minati dan mengembangkan keterampilan penelitian. Yang juga 
penting adalah bahwa peneliti sebaya harus terlibat sepanjang siklus 
penelitian, cukup terlatih, dan didukung, dan bahwa ini bukan suatu 
latihan tokenistik.

Penekanan yang berbeda-beda diberikan pada keprihatinan  
mengenai bahaya untuk anak di seluruh konteks internasional

6HEXDK�VXUYHL� LQWHUQDVLRQDO�PHQJHQDL�SHQHOLWL� �3RZHOO�HW�DO���������
menunjukkan bahwa penekanan yang diberikan pada keprihatinan 
mengenai bahaya untuk anak berbeda dalam konteks internasional. 
Temuan-temuan menunjukkan bahwa peneliti yang berpartisipasi dari 
negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah menganggap 
bahwa kapasitas mereka untuk memasukkan pandangan anak ke 
dalam penelitian paling banyak dibatasi oleh keprihatinan yang 
terkait dengan keselamatan anak dan potensi kecemasan, termasuk 
NHNKDZDWLUDQ� EDKZD� WRSLN� SHQHOLWLDQ� \DQJ� VHQVLWLI� DNDQ�PHPEXDW�
anak merasa terganggu; bahwa anak dapat menjadi rentan 
terhadap diskriminasi/pembalasan karena  berpartisipasi dalam 
penelitian; dan ketakutan akan keselamatan anak. Namun, temuan 
menunjukkan bahwa para peneliti yang berpartisipasi dari negara-
nQHJDUD� EHUSHQJKDVLODQ� WLQJJL� OHELK� FHQGHUXQJ� PHQJDQJJDS� GLUL�
PHUHND�GLEDWDVL�ROHK�SURVHV�SURVHV�NDMLDQ�HWLV�\DQJ�WHUODOX�SURWHNWLI�
serta isu-isu tentang persetujuan/penjagaan/akses.

Temuan ini sebagian mencerminkan penetapan dan penggunaan 
mekanisme pengaturan�SHQHOLWLDQ�GDODP�NRQWHNV�\DQJ�EHUEHGD��'L�
1HJDUD�QHJDUD�GLPDQD�DGD�NHWHUJDQWXQJDQ�\DQJ�UHODWLI�UHQGDK�SDGD�
mekanisme pengaturan, ada lebih banyak kemungkinan bahwa akan 
dilakukan penelitian yang berisiko oleh para peneliti, perusahaan, 
organisasi, dan lain-lain yang kepentingannya bertentangan dengan 
peserta anak, dan tanggung jawab untuk penelitian beretika terletak 
OHELK� SDGD� PDVLQJ�PDVLQJ� SHQHOLWL�� 'L� VLVL� ODLQ�� GL� EHODKDQ� GXQLD�

Metodologi tertentu, 
seperti penelitian sebaya, 
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dan mendukung  partisipasi 

anak.

peneliti sebaya harus terlibat 
sepanjang siklus penelitian, 
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dengan baik.
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dimana penelitian yang melibatkan anak sangat dikekang oleh 
kekhawatiran tentang kerentanan anak dan berlangsung dalam 
konteks yang menghindari risiko, dengan peningkatan pengawasan 
GDQ�SHQJDWXUDQ�HWLND�SHQHOLWLDQ��*UDKDP�	�)LW]JHUDOG���������SRWHQVL�
bahaya disaring oleh mekanisme pengaturan, bukan semata-mata 
oleh penilaian etis peneliti. Namun, terlepas dari penekanan dalam 
setting apapun, mekanisme pengaturan etis, dan proses pengkajian 
dapat dialami sebagai hal yang mendukung atau membatasi, dan 
meskipun penting, mereka tidak dengan sendirinya menjamin praktik 
yang etis, dan tidak dapat menggantikan etika peneliti di lapangan 
�(GPRQGV��������

Mungkin penekanan yang diberikan pada temuan survei (Powell 
HW� DO��� ������ WHQWDQJ�NHVHODPDWDQ�DQDN�ROHK�SDUD�SHQHOLWL� GL� ORNDVL�
berpenghasilan rendah dan menengah dapat mencerminkan 
peningkatan visibilitas dan kemungkinan lebih besar bahwa bahaya 
dapat terjadi pada kelompok-kelompok tertentu anak di beberapa 
konteks khusus. Sebagai contoh, anak yang tidak terdokumentasi 
GDQ�PHUHND� \DQJ�NHVHODPDWDQQ\D� WHUDQFDP� ODQJVXQJ� VHFDUD�ȴVLN��
seperti dalam situasi NRQȵLN�EHUVHQMDWD��SHPEDQJXQDQ�SHUGDPDLDQ��
dan darurat kemanusiaan�PXQJNLQ�WHUPDVXN�GDODP�NDWHJRUL�LQL��'L�
negara-negara ini yang cenderung memiliki sumber daya yang lebih 
VHGLNLW�� NHPXQJNLQDQ� PHQHULPD� EDQWXDQ� SURIHVLRQDO� MXJD� OHELK�
sedikit untuk mengatasi dampak pada anak yang telah dirugikan 
DWDX�PHQJDODPL�VWUHV��&ODFKHUW\�	�'RQDOG���������'HQJDQ�GHPLNLDQ��
penekanan pada keselamatan anak dan potensi stres tampaknya 
dipengaruhi oleh konteks penelitian (dalam hal keadaan lokasi dan 
setting), mekanisme pengaturan dan pengkajian etika penelitian, 
pemahaman sosial budaya sekitar konsep risiko, masa kanak-kanak, 
dan penelitian. Kemungkinan ada juga aspek-aspek budaya lain yang 
berkontribusi terhadap penekanan yang berbeda-beda dalam hasil 
survei penelitian, yang tetap tidak diperiksa.

Oleh karena bahaya terhadap anak melalui partisipasi dalam 
penelitian menjadi perhatian khusus dalam situasi-situasi darurat, 
adalah penting bahwa tim peneliti tepat memperhitungkan dampak 
situasi pada kegunaan sehari-hari dan tantangan-tantangan etika 
yang timbul karenanya. Ini termasuk hubungan antara penelitian 
GDQ� VHWLDS� LQWHUYHQVL� WHUDSLV�� NDUHQD� SHQHOLWLDQ� GDSDW� EHUVLIDW�
meningkatkan atau menghambat intervensi tersebut. Risiko lain 
adalah pembalasan kepada anak dan keluarganya, dan risiko 
terjadinya WUDXPD�EHUXODQJ. Tanggung jawab peneliti dalam menilai 
bahaya dan risiko memiliki dimensi tambahan jika anak yang terlibat 
tidak ditemani, yatim piatu atau terpisah dari keluarga (Schenk & 
:LOOLDPVRQ� ������� 3HUV\DUDWDQ� ZDMLE� XQWXN� PHQGDSDW� L]LQ� RUDQJ�
WXD ditantang dan meminimalkan bahaya dengan merujuk kepada 
layanan pendukung mungkin sulit atau tidak mungkin dalam konteks 
WHUVHEXW�� LQL� PHQHNDQNDQ� SHQWLQJQ\D� PHQLODL� PDQIDDW daripada 
PHODNXNDQ�SHQHOLWLDQ��%HEHUDSD�SHGRPDQ�HWLND�PHQXQMXNNDQ�EDKZD�
anak yang tidak didampingi, dalam konteks seperti keadaan darurat 
kemanusiaan, seharusnya hanya berpartisipasi dalam penelitian jika 
DGD�PDQIDDW�ODQJVXQJ�XQWXN�PHUHND��:+2������������).

TANTANGAN yANG muNGKIN ANdA TEmuKAN

Pendekatan etis yang diambil oleh para peneliti mengenai bahaya 
GDQ� PDQIDDW� GDODP� NHJLDWDQ� SHQHOLWLDQ� WHUWHQWX� GLEHQWXN� ROHK�
pemahaman peneliti (dan dari lembaga/organisasi) yang digabung 
dengan pertimbangan-pertimbangan penelitian, sosial-politik, dan 

Mekanisme pengaturan 
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dapat dialami sebagai  hal 
yang mendukung atau 
membatasi,  tetapi mereka 
tidak menjamin praktik  
yang etis, dan tidak dapat 
menggantikan etika peneliti  
di lapangan.



44

budaya yang lebih luas. Keterbatasan dan kekuatan posisi-posisi ini 
tercermin dalam hubungan-hubungan penelitian dan hasil keluaran 
untuk anak yang terlibat.

Perbedaan kekuasaan antara orang dewasa dan anak, khususnya, 
secara luas diakui sebagai salah satu tantangan etika terbesar bagi 
peneliti yang ingin memasukkan anak dalam penelitian (Alderson, 
�������0D\DOO��������0RUURZ�	�5LFKDUGV��������7KRPDV�	�2ȇ.DQH�������
). Ekspektasi sosial-budaya pada sebagian besar konteks mendukung 
peneliti sebagai orang dewasa yang kuat dan anak sebagai pihak 
yang kurang kuat, dengan harapan akan patuh pada otoritas orang 
GHZDVD�� 'DODP� VLWXDVL� ZDZDQFDUD� DWDX�PHQHULPD� LQVWUXNVL� VXUYHL�
dari orang dewasa, anak dengan mudah mengambil peran yang 
IDPLOLDU� VHEDJDL� VLVZD� � GLPDQD� PHUHND� PHUDVD� KDUXV� EHUWLQJNDK�
laku dengan cara tertentu, menunjukkan perilaku terbaik mereka, 
GDQ�PHPEHULNDQ�LQIRUPDVL�\DQJ�LQJLQ�GLGHQJDU�ROHK�SHQHOLWL�GHZDVD�
�\DQJ�GLSRVLVLNDQ�VHEDJDL�JXUX�����3KHODQ�	�.LQVHOOD��������

'LQDPLND� NHNXDVDDQ� DQWDUD� RUDQJ� GHZDVD� GDQ� DQDN� GDSDW� GL�
SHQJDUXKL�OHELK�ODQMXW�ROHK�IDNWRU�IDNWRU�VHSHUWL�VWDWXV�VRVLDO�GDQ�ODWDU�
belakang, misalnya, peneliti berpendidikan perkotaan dan remaja 
pedesaan. Etika peneliti dan metodologi pengambilan keputusan 
\DQJ�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�EDKD\D�GDQ�PDQIDDW�GDSDW�EHUIXQJVL�XQWXN�
PHPSHUEXUXN�DWDX�PHPSHULQJDQ�HIHN�GDUL�SHUEHGDDQ�NHNXDVDDQ��
3HPLNLUDQ� UHȵHNVLI� GL� SLKDN� SHQHOLWL� GDSDW� EHUNRQWULEXVL� NHSDGD�
terciptanya kondisi dimana anak memiliki hak dan berbagi kekuasaan 
GHQJDQ�VHPDNVLPDO�PXQJNLQ��3XQFK��������

Bagaimana menilai potensi bahaya dan manfaat dalam penelitian 
yang melibatkan anak?

Sebagaimana disebutkan dalam bagian-bagian sebelum ini, men-
GHȴQLVLNDQ�� PHQLODL�� GDQ� PHPLQLPDONDQ� SRWHQVL� EDKD\D� WHUKDGDS�
anak karena keterlibatannya dalam penelitian adalah tugas yang 
NULWLV�GDQ��NDGDQJ�NDGDQJ��VXOLW��%DKD\D�PXQJNLQ�WLGDN�WHUOLKDW�GDQ�
VXOLW� GLSDKDPL�� � GLGHȴQLVLNDQ� VHFDUD� VXE\HNWLI�� GDQ� GLEXDW� UXPLW�
oleh sudut pandang yang berbeda-beda serta hasil-hasil jangka 
SHQGHN� GDQ� MDQJND� SDQMDQJ� �$OGHUVRQ� 	� 0RUURZ�� ������� GHQJDQ�
ketegangan yang timbul di antara pertimbangan-pertimbangan 
HWLV� \DQJ� PHQGDVDULQ\D�� 'DODP� EHEHUDSD� VWXGL�� EDKD\D� ODQJVXQJ�
mungkin tidak diantisipasi, namun ada sedikit risiko dan/atau 
ketidaknyamanan bagi peserta, apakah proyek tersebut menyangkut 
pengujian obat baru atau mewawancarai anak tentang pengalaman 
WUDXPDWLV� �+�� )RVVKHLP�� NRPXQLNDVL� SULEDGL�� ��� 'HVHPEHU� �������
'HPLNLDQ� SXOD�� SRWHQVL�PDQIDDW� MXJD� WLGDN�PXGDK� XQWXN� GLNHQDOL��
tidak pasti dan sulit untuk secara akurat dinilai sebagai hasil dari 
SDUWLVLSDVL�GDODP�SHQHOLWLDQ��$OGHUVRQ�	�0RUURZ��������

6XDWX�SHQGHNDWDQ�EHURULHQWDVL�ȊKDVLO�WHUEDLNȋ�GDQ�EHUVLIDW�NRQVHNXHQ�
talis dapat diterapkan untuk menilai dan mengurangi bahaya dan 
PHPSURPRVLNDQ� PDQIDDW�� 'DODP� SHQGHNDWDQ� LQL�� WLQGDNDQ akan 
GLDQJJDS� EHQDU� DWDX� VDODK� WHUJDQWXQJ� SDGD� VLIDW� NRQVHNXHQVLQ\D�
�*DOODJKHU�� ������� 2OHK� NDUHQD� LWX�� NHSXWXVDQ� GDODP� SHQHOLWLDQ�
GDSDW� GLSDQGX� ROHK� KDVLO� \DQJ� GLKDUDSNDQ�� GLPDQD�PDQIDDW� \DQJ�
diharapkan harus lebih besar, dan lebih mungkin terjadi, daripada 
NRQVHNXHQVL� QHJDWLI�� 0DND� GDSDW� GLDUWLNDQ� EDKZD� WLQGDNDQ� \DQJ�
benar adalah tindakan yang menghasilkan kebaikan terbesar secara 
keseluruhan untuk jumlah orang yang terbesar. Faktor tambahan 
dalam situasi ini adalah bahaya yang dapat terjadi apabila penelitian 
tidak dilakukan.

Perbedaan kekuasaan antara 
orang dewasa dan anak 

adalah salah satu tantangan 
etika terbesar  bagi peneliti 

yang ingin memasukkan 
anak  ke dalam penelitian.
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Namun, tantangan akan muncul bila menggunakan pendekatan 
LQL� \DLWX� SRWHQVL� NRQȵLN� DQWDUD� ȆNHEDLNDQ� WHUEHVDU� XQWXN� MXPODK�
terbesar” dan konsekuensi untuk masing-masing anak yang 
EHUSDUWLVLSDVL� GDODP� SHQHOLWLDQ�� 'DUL� SHUVSHNWLI� EHUEDVLV� KDN��
EHUGDVDUNDQ� SULQVLS�SULQVLS� XPXP� \DQJ� GLQ\DWDNDQ� GDODP� .+$) 
mengenai kepentingan utama anak (Pasal 3.1) dan perlindungan 
dari segala bentuk kekerasan (Pasal 19), peneliti memiliki tanggung 
jawab untuk memastikan bahwa tidak ada bahaya untuk masing-
masing anak yang berpartisipasi dalam penelitian, serta mengurus 
kebaikan jangka panjang dan/atau kebaikan yang lebih besar untuk 
anak sebagai kelompok sosial.

Tantangan lebih lanjut dari penerapan pendekatan hasil terbaik 
terletak pada kenyataan bahwa mungkin ada beberapa hasil dari 
VDWX�WLQGDNDQ��\DQJ�PHOLSXWL�NRQVHNXHQVL�SRVLWLI�PDXSXQ�QHJDWLI�EDJL�
anak. Misalnya, cara yang digunakan untuk mencapai suatu hasil, 
VHSHUWL�ZDZDQFDUD��PXQJNLQ�PHPLOLNL�HIHN�SHPEDODVDQ�GDQ�QHJDWLI�
untuk anak yang bersangkutan, sementara hasil yang diharapkan 
untuk masa depan, seperti akses ke layanan tertentu atau perhatian 
yang lebih besar terhadap suatu masalah sosial yang parah, bisa 
GLDQJJDS�SRVLWLI��%LOD� IRNXVQ\D�DGDODK�SDGD�KDVLO�SHQHOLWLDQ��KDO� LQL�
dapat menutupi potensi terjadinya konsekuensi yang lebih rumit 
dan heterogen berkaitan dengan alat-alat dan proses pengumpulan 
data. Ini sangat menunjukkan perlunya sarana penelitian, yaitu 
proses penelitian,  dijadikan aspek kunci yang akan diawasi. Topik 
ini dibahas dalam studi kasus Mary Catherine Maternowska tentang 
survei kekerasan terhadap anak, yang dilakukan dengan peserta-
peserta berusia 13 sampai 17 tahun.

6WXGL�.DVXV�����:DZDQFDUD�GHQJDQ�DQDN�PHQJHQDL�
LVX�LVX�VHQVLWLI�VHSXWDU�PDVDODK�NHNHUDVDQ��$SDNDK�
SURVHV� GDQ� LQVWUXPHQ� VXUYHL� WHQWDQJ� NHNHUDVDQ�
WHUKDGDS�DQDN�PHPEHULNDQ� ODQJNDK�ODQJNDK�\DQJ�
PHPDGDL� XQWXN� PHOLQGXQJL� DQDN� EHUXVLD� ������
WDKXQ"�� ROHK� 0DU\� &DWKHULQH� 0DWHUQRZVND� �OLKDW�
EDJLDQ�6WXGL�.DVXV�KOP������

Seorang anak adalah yang terbaik untuk menilai risiko terhadap 
GLULQ\D� VHQGLUL�� GDQ� LQLODK� VDODK� VDWX� DODVDQ� PHQJDSD� LQIRUPHG�
consent�VDQJDW�SHQWLQJ��/DZV�	�0DQQ���������1DPXQ��SDUD�SHQHOLWL�
cenderung memiliki apresiasi yang lebih besar terhadap implikasi 
yang lebih luas dan berjangka panjang dari partisipasi dalam 
penelitian, dan dengan demikian tanggung jawab yang lebih besar 
untuk menilai risiko terhadap anak yang disebabkan keterlibatan 
mereka dalam penelitian. Mencari nasihat lokal atau khusus adalah 
penting bagi para peneliti ketika mereka berada dalam konteks 
budaya yang bukan budaya mereka sendiri atau bekerja dengan 
kelompok-kelompok anak tertentu, agar memiliki pemahaman yang 
lebih baik tentang potensi risiko. Tanggung jawab peneliti semakin 
ditekankan apabila anak yang terlibat adalah sangat rentan, seperti 
anak yang terpisah dari keluarga dalam situasi darurat dan peralihan.

Bagaimana bahaya diminimalkan atau dihilangkan dalam 
penelitian yang melibatkan anak?

Para peneliti bertanggung jawab untuk melindungi peserta 
SHQHOLWLDQ� GDUL� EDKD\D� ȴVLN�� HPRVLRQDO� DWDX� VRVLDO� \DQJ� PXQJNLQ�
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WLPEXO�GDUL�SHQHOLWLDQ��(QQHZ�	�3ODWHDX��������/DZV�	�0DQQ��������
dan harus melakukan segala sesuatu yang mungkin dilakukan 
untuk mengantisipasi konsekuensi yang merugikan. Meminimalkan 
dan, dalam beberapa kasus, menghilangkan potensi bahaya dapat 
GLFDSDL� GHQJDQ� PHPDVWLNDQ� EDKZD� EDKD\D� WHUVHEXW� GLLGHQWLȴNDVL�
dan bahwa isu-isu etika direnungkan sejak awal proyek, maupun 
VHODPD� SHODNVDQDDQQ\D�� 6HWHODK� GLLGHQWLȴNDVL�� SHQHOLWL� GDSDW�
melakukan upaya untuk meminimalkan atau menghilangkan potensi 
risiko bahaya, stres atau ketidaknyamanan, termasuk menggunakan 
ODQJNDK� ODQJNDK� SUDNWLV�� 0LVDOQ\D�� ORNDVL� JHRJUDȴV� WHUWHQWX� DWDX�
konteks sosial politik tertentu mungkin membawa risiko khusus dan 
SHQHOLWL�GDSDW�PHQJHPEDQJNDQ�VWUDWHJL�XQWXN�PHQDQJJXODQJLQ\D��'L�
daerah di mana NRQȵLN�EHUVHQMDWD�DWDX�XSD\D�SHUGDPDLDQ�WHUMDGL��LQL�
bisa berarti peneliti harus memastikan bahwa anak tidak berpergian 
sendiri, keluar pada larut malam atau ke daerah-daerah yang tidak 
aman di mana terdapat ranjau darat atau bahaya lain (Feinstein & 
2ȇ.DQH��������

%LGDQJ�ELGDQJ� ODLQ� \DQJ� SHUOX� GLSHUWLPEDQJNDQ� DGDODK� ELGDQJ�
di mana potensi bahaya mungkin kurang jelas atau mudah di-
selesaikan. Renungan mengenai berbagai kemungkinan mem-
butuhkan pengetahuan tentang konteks lokal dalam kaitannya 
dengan proses penelitian dan/atau topik penelitian. Mungkin ada 
konsekuensi bagi anak ketika mereka terlibat dalam penelitian yang 
EHUVLIDW� meningkatkan kesadaran. Konsekuensi ini dapat terjadi, 
misalnya, bila penelitian meningkatkan kesadaran tentang hak-hak 
buruh untuk anak dalam situasi dimana pekerjaan anak merupakan 
VXPEHU�SHQWLQJ�XQWXN�NHXDQJDQ�NHOXDUJD��'DODP�FRQWRK� ODLQ��DGD�
kemungkinan anak akan kehilangan kesempatan jika dikeluarkan 
dari kelas untuk dilibatkan dalam penelitian berbasis sekolah.

Selain pengetahuan tentang konteks lokal, adalah amat penting 
bahwa para peneliti memiliki pengetahuan yang berkaitan dengan 
karakteristik populasi sampel dengan siapa mereka melakukan 
penelitian. Misalnya, jika anak dari kelompok minoritas dilibatkan 
dalam penelitian, maka peneliti (tergantung pada asosiasi 
mereka sendiri) mungkin perlu berkonsultasi dengan tepat dalam 
NRPXQLWDV� WHUVHEXW� DJDU� GDSDW� PHQJLGHQWLȴNDVL� EDKD\D� SRWHQVLDO�
DWDX� NRQVHNXHQVL� \DQJ� PHUXJLNDQ�� 'HPLNLDQ� SXOD�� MLND� SHQHOLWLDQ�
melibatkan anak penyandang disabilitas tertentu, maka harus 
GLLGHQWLȴNDVL�SRWHQVL�EDKD\D�XQWXN�PHQMDPLQ�DNVHV�\DQJ�DGLO untuk 
SDUWLVLSDVL� DQDN� GDODP� SHQHOLWLDQ�� %HUNDFD� SDGD� NHPXQJNLQDQ�
kemungkinan dapat membantu mencegah atau mengurangi 
konsekuensi tindakan yang merusak dan memastikan bahwa peneliti 
PHPLOLNL�LQIRUPDVL atau sumber rujukan jika diperlukan.

Metode penelitian dapat berkontribusi untuk mengurangi atau 
memperburuk bahaya. Agar tidak membahayakan, metode penelitian 
yang digunakan haruslah ilmiah dan dapat diandalkan. Ini meng-
garisbawahi kewajiban peneliti untuk memastikan bahwa pandangan 
DQDN�GLODSRUNDQ�VHFDUD�DNXUDW��'DQ�GDSDW�GLNDWDNDQ�EDKZD�GHVDLQ�
yang tidak baik atau metode sampling yang tidak memadai adalah 
tidak etis, karena mereka menghabiskan banyak waktu dan tenaga, 
tetapi tidak akan membuahkan hasil yang memuaskan, atau karena 
mereka secara tidak sengaja akan mengesampingkan kelompok-
kelompok anak. Metode-metode yang dapat diandalkan mencakup 
penggunaan beberapa alat penelitian yang sudah terbukti validitasnya 
yang telah disesuaikan dengan kapasitas anak yang terlibat maupun 
dengan masalah yang sedang diteliti; setidaknya dua langkah dalam 
pengumpulan data dengan penyesuaian alat dan/atau rencana 
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penelitian; dan triangulasi. Survei skala besar, terutama dimana anak 
tidak terlibat dalam pengembangan kuesioner survei dan metode 
seperti wawancara langsung dan diskusi kelompok IRNXV, mungkin 
bukan alat yang paling memadai  atau tepat untuk penelitian dengan 
anak kecil.

Prediktabilitas risiko mungkin akan berbeda dalam berbagai para-
digma penelitian yang berbeda. Sebagai contoh, dalam penelitian 
biomedis, mungkin perlu untuk mengembangkan obat-obatan yang 
diuji coba pada sampel anak, karena mengalihkan data orang dewasa 
NH�DQDN�DGDODK�WLGDN�WHSDW��<HXQJ���������$GD�NDODQ\D�VXOLW�PHQJKLWXQJ�
risiko terhadap anak yang berpartisipasi dan mempertimbangkannya 
dalam kaitan dengan PDQIDDW mengembangkan obat-obatan untuk 
DQDN�VHFDUD�OHELK�XPXP��-LND�VLIDW�ULVLNR�WLGDN�GDSDW�GLSUHGLNVL�VHFDUD�
WHSDW��PDND�PHPEHULNDQ� LQIRUPDVL� \DQJ� DNXUDW� NHSDGD� DQDN� GDQ�
SHQJDVXK�PHUHND�XQWXN�PHPXQJNLQNDQ�LQIRUPHG�FRQVHQW untuk uji 
coba klinis menjadi tantangan etika yang penting.

Situasi penelitian di mana merupakan tantangan untuk memprediksi 
risiko dan hasil yang mungkin diperoleh adalah situasi di mana 
ada kemungkinan bahwa indikasi kondisi yang sebelumnya tidak 
terdeteksi atau kelainan-kelainan dapat ditemukan secara insidentil 
selama proses penelitian. Mengungkap peluang dan konsekuensi 
akan menimbulkan kekhawatiran tambahan pada anak dan orang 
tua, dan karena itu memerlukan kepekaan yang sangat mendalam.

Sejumlah isu yang berhubungan dengan risiko yang dikemukakan 
dalam situasi seperti itu, dan memerlukan pertimbangan yang peka, 
dibahas dalam studi kasus oleh Sebastian Lipina.

6WXGL� .DVXV� ��� 7HPXDQ� LQVLGHQWLO� PHQJHQDL� RWDN�
GDODP� SHQHOLWLDQ� QHXURLPDJLQJ�� ROHK� 6HEDVWLDQ�
/LSLQD��OLKDW�EDJLDQ�6WXGL�.DVXV�KDO�������

Penggunaan teknologi baru dalam penelitian, seperti internet, 
me nambahkan dimensi lain dalam pembuatan konsep dan 
meminimalkan bahaya. Anak mungkin memiliki harapan-harapan 
yang tidak realistis mengenai privasi�� LQIRUPDVL� SULEDGL� ELVD� OHELK�
mudah diakses, peserta dapat memberikan perincian palsu atau 
memakai identitas palsu (menyamarkan niat voyeuristik orang 
dewasa atau maksud-maksud berbahaya) dan perbedaan antara 
domain publik dan pribadi menjadi tidak jelas (Alderson & Morrow, 
������OREH��/LYLQJVWRQH�	�+DGGRQ���������%HEHUDSD�ȴWXU�NHVHODPDWDQ 
tertentu, seperti yang digunakan di situs web, dapat dibangun ke 
dalam studi-studi yang berbasis internet. Namun, yang penting adalah 
EDKZD�ȴWXU�ȴWXU�WHUVHEXW�VHVXDL�XQWXN��NDSDVLWDV anak yang masih 
EHUNHPEDQJ�GDQ�DWDX�EDKZD�ȴWXU�NHVHODPDWDQ�\DQJ�PHOHNDW�GDSDW�
digunakan secara bebas karena bukti menunjukkan bahwa anak 
sering harus berjuang untuk memakai alat-alat pengguna, perangkat 
NHVHODPDWDQ��SHQJDWXUDQ�SULYDVL��GDQ�PHNDQLVPH�SHODSRUDQ��2ȇ1HLOO��
/LYLQJVWRQH�	�0F/DXJKOLQ���������

Selain itu, cara-cara baru untuk mengakses internet dapat dilakukan 
dimana saja, dan anak dapat online melalui laptop, ponsel, ipod, 
ipad atau perangkat genggam mereka sendiri, dan dengan demikian 
kurang terbuka terhadap pengawasan orang dewasa. Meskipun 
ini dapat meningkatkan privasi anak dari orang tua atau orang lain 
di lingkungan selama berpartisipasi dalam penelitian, hal ini juga 
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menggarisbawahi perlunya anak menyadari dan diberdayakan 
EHUNHQDDQ�GHQJDQ�ULVLNR�NHDPDQDQ�PHQJJXQDNDQ�LQWHUQHW��2ȇ1HLOO�
HW�DO���������

6HODLQ� SHQWLQJQ\D� PHQJLGHQWLȴNDVL� SRWHQVL� EDKD\D, agar dapat  
membantu menguranginya, satu aspek penting selanjutnya 
DGDODK�PHPSHUKDWLNDQ� VXPEHU� GD\D� LQLVLDWLI� ULVHW�� 3HUWLPEDQJDQ�
pertimbangan etika mutlak harus diperhitungkan dalam tahap 
perencanaan penelitian, diperinci dalam anggaran proyek, dan diatur 
dalam garis waktu agar prinsip-prinsip dan praktik etika dilaksanakan 
dalam setiap tahap.

Bagaimana rasa tertekan anak selama penelitian dapat dihilangkan 
atau diminimalkan?

Setiap penelitian yang melibatkan anak dapat menimbulkan rasa 
tertekan dan para peneliti harus siap untuk menghadapinya. Ini 
terutama bisa menjadi masalah jika topik penelitian mengganggu 
perasaan anak, mungkin karena menjadi pengingat dari pengalaman-
pengalaman yang menyakitkan, atau ketika anak sangat rentan. 
+DO� LQL� GDSDW� WHUMDGL�� PLVDOQ\D�� ELOD� DQDN� WHODK� GLSHUODNXNDQ�
kasar, dianiaya, atau dipisahkan dari orang tua mereka sebagai 
konsekuensi dari keadaan darurat kemanusiaan atau kematian. 
Kekhawatiran mendasar dalam penelitian yang melibatkan anak 
yang telah diperlakukan kasar atau dianiaya adalah apakah mereka 
akan mengalami goncangan serius, atau bahkan merasa trauma 
NHPEDOL� NDUHQD� SURVHV� SHQHOLWLDQ��'DODP� VWXGL� VHSHUWL� LWX�� SHQHOLWL�
dapat menggabungkan langkah-langkah khusus ke dalam desain 
penelitian untuk memastikan perlindungan dan perawatan anak, 
seperti memastikan anak  mendapat dukungan dari pengasuh utama, 
dengan menggunakan pendekatan metodologis yang berpusat 
SDGD� DQDN� �0XGDO\� 	� *RGGDUG�� ������ GDQ�PHQJJXQDNDQ� � SURVHV�
GHEULHȴQJ��\DQJ�SUR�DQDN��%LOD�VLWXDVLQ\D�WHSDW��EHEHUDSD�SHQHOLWLDQ�
dapat merekrut anak yang pernah memiliki akses ke studi terapis, 
KDO�PDQD�GDSDW�PHQMDGL�IDNWRU�SHOLQGXQJ�EDJL�DQDN�

6HODLQ� WRSLN�WRSLN� \DQJ� VHQVLWLI atau situasi-situasi yang jelas lebih 
mudah menimbulkan rasa tertekan, para peneliti tidak selalu 
menyadari topik apa yang dapat menyebabkan kecemasan atau 
rasa tertekan pada peserta individual anak. Pertanyaan-pertanyaan 
atau situasi yang sepertinya tidak berbahaya mungkin akan memicu 
reaksi keras dan tak terduga. Anak  menjadi tidak siap secara 
emosional ketika tidak sengaja mengungkapkan terlalu banyak. Oleh 
karena itu penting bahwa peneliti tahu bagaimana untuk merespon 
dengan tepat dalam menghadapi kecemasan atau rasa tertekan 
anak. Peneliti harus siap sebelumnya untuk menghadapi jenis 
respons emosional anak dan berusaha untuk membedakan bahaya 
dari ketidaknyamanan dan/atau rasa tertekan yang disebabkan 
penelitian.

Pertimbangan-pertimbangan utama dalam memutuskan tentang 
kegiatan penelitian yang mungkin mencakup risiko dan penilaian 
bahaya mencakup: keahlian dan keterampilan peneliti dan para 
anggota tim peneliti; tingkat pengawasan dan dukungan yang 
dibutuhkan dari peneliti senior dan ahli di bidang yang relevan; dan 
ketersediaan dukungan lanjutan bagi anak. Pertimbangan dalam 
kaitan dengan menghadapi rasa tertekan dibahas dalam studi kasus 
oleh Elsbeth Robson dan Ruth Evans, karena mereka mencerminkan 
wawancara-wawancara yang dilakukan dengan para pengasuh muda 
GDODP�NRQWHNV�HSLGHPL�+Ζ9 di Zimbabwe, Tanzania, dan Inggris.
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6WXGL�.DVXV����'LOHPD�EHUXUXVDQ�GHQJDQ�UDVD�FHPDV�
DWDX� WHUWHNDQ� VHODPD� ZDZDQFDUD� GHQJDQ� DQDN��
ROHK� (OVEHWK� 5REVRQ� GDQ� 5XWK� (YDQV� �OLKDW� EDJLDQ�
6WXGL�.DVXV�KDO�������

+DO�\DQJ�MXJD�SHQWLQJ�XQWXN�GLFDWDW�DGDODK�EDKZD��EHEHUDSD�EDKD\D�
psikososial terburuk dari sebuah wawancara mungkin tidak akan 
terlihat selama atau segera setelah sesi wawancara. Salah satu 
saran adalah untuk melakukan pengecekan pasca-wawancara oleh 
seseorang yang dikenal oleh anak, pendukung yang dipercayainya, 
yang mengenal perilaku anak sehari-hari, dan dapat membaca 
tanda-tanda dan mencari bantuan tambahan jika diperlukan.

Apa tanggung jawab peneliti jika anak menunjukkan tanda¬tanda 
telah terjadi bahaya atau kecemasan?

Para peneliti perlu memastikan bahwa dukungan tersedia untuk anak, 
jika diperlukan, selama dan sesudah proses penelitian. Salah satu 
bagian penting dari perencanaan penelitian adalah mengantisipasi 
NRQVHNXHQVL� QHJDWLI� GDUL� NHWHUOLEDWDQ� GDODP� SHQHOLWLDQ� GDQ� PH�
mastikan bahwa pengaturan dapat dilakukan untuk mengatasinya 
�6FKHQN�	�:LOOLDPVRQ���������'DODP�EHEHUDSD�SHQHOLWLDQ��PXQJNLQ�
tepat bila peneliti membantu melengkapi atau mendukung orang 
tua atau pengasuh anak untuk menanggapi reaksi emosional anak. 
'XNXQJDQ�SVLNRVRVLDO�DWDX�NRQVHOLQJ�PXQJNLQ�GLSHUOXNDQ�DQDN�XQWXN�
membantu mereka mengatasi konsekuensi daripada mengingat 
SHQJDODPDQ�SHQJDODPDQ�DWDX�SHUDVDDQ�\DQJ�PHQ\HGLKNDQ��%HQWXN�
lain dari dukungan, seperti layanan kesehatan atau dukungan 
berorientasi kesejahteraan, mungkin diperlukan untuk membantu 
anak menghadapi  kesulitan-kesulitan yang menjadi nyata selama 
proses penelitian. Tanggung jawab peneliti untuk berbuat baik dan 
tidak membahayakan peserta penelitian mengharuskan mereka 
untuk merencanakan tindakan apa yang akan diambil bila terjadi 
keadaan-keadaan yang dimaksud di atas. Mungkin akan membantu 
jika memiliki protokol eksplisit untuk menangani situasi-situasi 
yang berpotensi menimbulkan kekhawatiran, dan untuk membuat 
UXMXNDQ� �:+2��������GDQ�PHQ\HGLDNDQ�GDIWDU� OD\DQDQ�\DQJ�GDSDW�
memberi dukungan kepada anak dan keluarga.

Mengacu anak dan keluarga kepada layanan pendukungan mem-
butuhkan pengetahuan akan sumber daya yang tersedia. Untuk itu 
kemungkinan besar perlu melakukan konsultasi dan mengumpulkan 
LQIRUPDVL� GDODP� NRQWHNV� PDV\DUDNDW setempat untuk menentukan 
organisasi atau lembaga yang tersedia dan cocok untuk memberikan 
dukungan yang terampil. Para peneliti dapat berusaha untuk terlibat 
dengan organisasi layanan dukungan lokal yang bekerja dengan anak 
dan masalah-masalah anak, jika ada, dengan meminta jasa layanan 
PHUHND�ELOD�SHUOX��GDQ�PHQJLQIRUPDVLNDQ�PHUHND�WHQWDQJ�VWXGL�\DQJ�
sedang dilaksanakan serta mendapat intelijensi lokal tentang masalah 
WHUVHEXW��'DODP�EHEHUDSD�NRQWHNV��PHQJLGHQWLȴNDVL�DWDX�PHQJDNVHV�
OD\DQDQ�\DQJ�EHUIRNXV�SDGD�DQDN�PXQJNLQ�PXVWDKLO�NDUHQD�EHUEDJDL�
alasan - lembaga bantuan mungkin tidak memiliki kapasitas, atau 
PHUHND� VHFDUD� JHRJUDȴV� GLSLQGDKNDQ� DWDX� WLGDN� PHPDGDL� GDQ�
cenderung akan menyebabkan lebih banyak bahaya daripada 
NHEDLNDQ�Ȃ�PDND�GDODP�KDO�LQL�SHUOX�GLMDMDNL�VWUDWHJL�VWUDWHJL�DOWHUQDWLI��

%LODPDQD� WLGDN� DGD� OD\DQDQ� \DQJ� EHUIRNXV� SDGD� DQDN�� PXQJNLQ�
adalah tepat untuk meminta bantuan dari organisasi-organisasi yang 
menawarkan dukungan yang serupa. Sebagai contoh, jika meneliti 
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kekerasan terhadap anak mungkin ada organisasi lokal yang membantu 
para perempuan korban kekerasan, yang dapat mengadaptasikan 
beberapa layanan mereka agar dapat memenuhi kebutuhan anak 
�/DZV�	�0DQQ���������3DUD�SHVHUWD�SHQHOLWLDQ�MXJD�GDSDW�PHPDQIDDWNDQ�
sumber daya individual, mekanisme pendukungan lokal yang relevan 
secara budaya, serta organisasi dan kelompok masyarakat lokal yang 
NXDW�DWDX�\DQJ�EHUGDVDUNDQ�DJDPD��5XL]�&DVDUHV���������-LND�OD\DQDQ�
SHQGXNXQJDQ�WLGDN�GDSDW�GLLGHQWLȴNDVL��GDQ�DGD�NHPXQJNLQDQ�DNDQ�
terjadi kebutuhan akan dukungan, maka keputusan untuk melakukan 
penelitian harus dipertimbangkan kembali.

Bagaimana jika tidak ada layanan lanjutan yang tepat untuk rujukan 
anak dan orang tua ketika ada kekhawatiran tentang keselamatan?

.HEHUDGDDQ� GDQ� VLIDW� OD\DQDQ� ODQMXWDQ� GDSDW� EHUGDPSDN� SDGD�
keputusan peneliti untuk melaporkan dugaan penganiayaan anak. 
%HEHUDSD� SHQHOLWL� EHUSHQGDSDW� EDKZD� ULVLNR� NHSDGD� DQDN� GDQ�
keluarga mereka bila melaporkan penganiayaan, seperti tindakan 
yang membahayakan anak, yang membuatnya merasa malu atau 
terhina, dan VWLJPD yang tidak perlu (jika tuduhannya tidak berdasar) 
dan kurangnya layanan lanjutan, mungkin justru lebih besar daripada 
PDQIDDWQ\D� �.RWFK�� ������� 7DQWDQJDQ� \DQJ� EHUNHQDDQ� GHQJDQ�
pelanggaran kerahasiaan ketika ada dugaan kekerasan atau masalah 
keselamatan akan menjadi lebih rumit dalam situasi di mana sama 
sekali tidak tersedia layanan untuk memberi perlindungan pada anak 
atau untuk memperhatikan konsekuensi psikososial atau kesehatan 
mental. Sebagai contoh, dalam beberapa konteks, terutama di 
negara-negara berkembang, tidak ada layanan perlindungan anak 
yang disponsori pemerintah, atau hanya ada seperangkat pelayanan 
sosial terbatas yang dapat dirujuk oleh anak dan keluarganya dan 
anak mungkin punya perasaan curiga terhadap pelayanan sosial 
�$EHEH�������+XW]�	�.ROOHU��������9HHQD�	�&KDQGUD���������/DJLSXOD��
mungkin bukan merupakan kepentingan terbaik bagi anak untuk 
melaporkan pelecehan, oleh karena pelaporan dapat meningkatkan 
kerentanan mereka dengan tokoh-tokoh korup yang berkuasa 
�<RXQJ�	�%DUUHWW��������

Konsultasi lokal sangat penting dan peneliti perlu memiliki 
pemahaman yang baik tentang persyaratan hukum, sumber rujukan 
\DQJ� VHVXDL�� GDQ� VXPEHU� GD\D� DOWHUQDWLI� GL� GDODP� DUHD� GL� PDQD�
penelitian sedang dilakukan, sebelum memulai penelitian. Seperti 
disebutkan di atas, dan dibahas dalam studi kasus oleh Mónica Ruiz-
&DVDUHV�� SHQHOLWL� GDSDW� PHQJHNVSORUDVL� VWUDWHJL�VWUDWHJL� DOWHUQDWLI�
GDODP�NRQWHNV�GLPDQD�PHQJLGHQWLȴNDVL�OD\DQDQ�\DQJ�WHUIRNXV�SDGD�
anak kemungkinan besar tidak dapat dilakukan.

6WXGL� NDVXV� ��� 0HQHPXNDQ� NHVHLPEDQJDQ� DQWDUD�
SHUOLQGXQJDQ�GDQ�SDUWLVLSDVL��$SD�\DQJ�DNDQ�$QGD�
ODNXNDQ�ELOD�OD\DQDQ�ODQMXWDQ�WLGDN�WHUVHGLD"��ROHK�
0µQLFD�5XL]�&DVDUHV� �OLKDW� EDJLDQ� 6WXGL�.DVXV�KDO��
�����

Selain itu, keterampilan dan tanggapan dari para peneliti dalam 
menanggulangi masalah keselamatan adalah penting dan dapat 
PHPEDQWX�DQDN�PHQJDWXU�HPRVLQ\D�GDQ�PHPIDVLOLWDVL� WUDQVLVL� NH�
OD\DQDQ� \DQJ� GLSHUOXNDQ�� ΖGHDOQ\D�� VWDI� SHQHOLWL� KDUXV� PHQGDSDW�
pelatihan dalam perlindungan anak, terutama yang berkaitan dengan 
mengenali dan mengatasi masalah dan, jika mungkin, bekerja dalam 
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kemitraan dengan peneliti-peneliti yang berpengalaman dan pakar 
perlindungan anak setempat. Pengawasan etis memungkinkan para 
SHQHOLWL� PHQGLVNXVLNDQ�PDVDODK��PHQFDUL� ELPELQJDQ�� GDQ� GHEULHI��
VHUWD�PHQ\HGLDNDQ�IRUXP�XQWXN�SHUWDQJJXQJ�MDZDEDQ�>LQL�GLEDKDV�
OHELK�ODQMXW�GL�EDJLDQ�'XNXQJDQ�3HQHOLWL@�

Bagaimana bila ada kemungkinan implikasi negatif karena melapor-
kan masalah keselamatan?

Melaporkan kekhawatiran tentang keselamatan anak tidak selalu 
mudah. Seperti disebutkan di atas, mungkin tidak ada layanan yang 
sesuai atau  memadai. Layanan perlindungan anak mungkin kurang 
memadai, bersikap keras atau ditakuti oleh anak yang pernah 
memiliki pengalaman sebelumnya atau sudah mengetahui mereka. 
Anak mungkin sudah mengakses layanan tersebut dan dapat 
mengungkapkan ketidakmampuan layanan itu kepada peneliti. 
Pelaporan dapat menjadi lebih rumit dalam situasi di mana anak 
hidup dalam perawatan negara atau organisasi non-pemerintah 
dan mengungkapkan hukuman yang dilembagakan atau kekerasan 
dari pengasuh mereka. Jika anak sudah menerima perawatan, maka 
pelaporan dapat menjadikan mereka lebih berisiko.

Penelitian di bidang dimana ada lebih banyak kemungkinan anak 
yang berisiko, seperti penelitian dengan anak yang dieksploitasi 
secara seksual, dapat dikompromikan dengan cara tidak melibatkan 
anak dalam proses penelitian jika mereka memperkirakan masalah 
keselamatan akan dilaporkan oleh peneliti. Tantangan tambahan 
bagi para peneliti dalam beberapa konteks tertentu adalah bahaya 
hukum yang dapat timbul bagi anak jika mereka dilaporkan ke 
instansi pemerintah. Sebagai contoh, anak yang tidak punya 
kewarganegaraan  atau mencari suaka – dan anak yang terlibat 
dalam praktik-praktik kriminal, berisiko untuk ditangkap, dideportasi, 
GLWDKDQ��GLEHUL�KXNXPDQ�ȴVLN��GDQ�PHQGDSDW�FDWDWDQ�NULPLQDO��6DODK�
satu cara peneliti untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 
ȆPHQDLNNDQ� EDWDV� SHODSRUDQȇ� VHKLQJJD� KDQ\D� NDVXV�NDVXV� \DQJ�
sangat ekstrim dan berisiko tinggi yang akan dilaporkan.

'DODP�EDQ\DN�NDVXV��SDUD�SHQHOLWL�PXQJNLQ�WLGDN�PHQ\DGDUL�EDJDL�
mana tindakan mereka dapat mempersulit atau menimbulkan 
risiko untuk anak, terutama jika hanya sedikit jalan untuk mendapat 
VLVWHP�SHUOLQGXQJDQ� \DQJ� HIHNWLI�� 7LGDN� DGD� MDZDEDQ� \DQJ�PXGDK�
untuk dilema ini, namun sangat penting bahwa peneliti menyadari 
kemungkinan-kemungkinan yang ada dan merencanakan ter lebih 
dahulu responsnya sebelum melakukan penelitian, yang mem-
perhitungkan kekuatan dan keterbatasan konteks lokal, layanan 
yang tersedia, kapasitas anak yang masih berkembang, dan situasi 
individual, serta potensi dampak pada anak bila melaporkan masalah 
keselamatan.  Ada juga kemungkinan bahwa peneliti belajar dari 
anak itu sendiri tentang potensi risiko dan bahaya dari keterlibatan 
mereka dalam penelitian. Sebuah diskusi awal dengan sekelompok 
anak di lingkungan yang aman dapat menjelaskan isu-isu etika yang 
hanya dirasakan oleh anak, seperti “bullying” atau stigmatisasi atau 
perhatian yang tidak diinginkan dari pejabat keamanan publik.

Mengapa penting untuk menyeimbangkan hak anak atas per-
lindungan dan hak atas partisipasi?

'DODP� EHEHUDSD� NRQWHNV� SHQHOLWLDQ� WHUMDGL� NHWHJDQJDQ� DQWDUD� KDO�
melindungi anak dari bahaya dan menghormati hak mereka untuk 
berpartisipasi dalam penelitian.

Para peneliti dapat  
mengetahui tentang potensi 
risiko dan bahaya melalui 
diskusi  dengan anak di 
lingkungan yang aman.
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Kemampuan peneliti untuk memasukkan anak dalam penelitian 
WHUXWDPD�GLEDWDVL� MLND� WRSLN� SHQHOLWLDQ� GLDQJJDS� VHQVLWLI� �3RZHOO� HW�
DO��� ������ GDQ� DQDN� MXJD� FHQGHUXQJ� WLGDN� GLEHULNDQ� NHVHPSDWDQ�
untuk berpartisipasi jika mereka dianggap rentan (Powell & Smith, 
������� 6HODLQ� LWX�� DQDN�PXQJNLQ� WLGDN� GLVHUWDNDQ� GDODP� SHQHOLWLDQ�
karena alasan pragmatis, seperti kurangnya tenaga terampil untuk 
PHODNVDQDNDQ�SHQHOLWLDQ�\DQJ�VHQVLWLI�GHQJDQ�DQDN�GDQ�NXUDQJQ\D�
pendanaan. Pentingnya melindungi anak dari bahaya diamanatkan 
VHFDUD� HWLV� ROHK� SULQVLS�SULQVLS� ȴORVRȴV� \DLWX� WLGDN� PHQFHODNDNDQ 
dan keadilan, dan mencerminkan hak-hak anak sebagaimana yang 
GLXQJNDSNDQ�GDODP�.+$ (khususnya Pasal 3.1, 3.3, dan 36). Namun, 
ada wacana proteksionis kuat yang menyangkal hak anak untuk 
berpartisipasi dan mengekspresikan pandangan mereka tentang 
KDO�KDO�\DQJ�PHQMDGL�SHUKDWLDQ�PHUHND��3RZHOO�	�6PLWK��������GDQ�
anak mungkin akan dicegah masuk ke penelitian atas dasar adanya 
SRWHQVL�ULVLNR��*UDKDP�	�)LW]JHUDOG��������

Ketegangan antara melindungi anak dari bahaya dan menghormati 
hak anak untuk berpartisipasi berasal sebagian dari konseptualisasi 
tentang anak yang dianut  oleh berbagai disiplin ilmu dan konteks-
konteks yang berbeda. Perdebatan etika dalam ilmu klinis cenderung 
menyoroti perlindungan anak dari risiko atau bahaya langsung, 
VHGDQJNDQ� GDODP� LOPX� VRVLDO� SHUGHEDWDQ� GLIRNXVNDQ� SDGD� WLGDN�
dimasukkannya anak dalam penelitian dan berjuang agar anak lebih 
banyak disertakan dalam penelitian sebagai cara untuk mengatasi 
ketidakseimbangan kekuatan dan memastikan bahwa suara anak 
WHUGHQJDU� �'L[RQ�:RRGV�� <RXQJ� 	� 5RVV�� ������� 6HMDXK� PXQJNLQ��
anak harus dikonsultasikan mengenai tindakan yang terbaik untuk 
menyeimbangkan hak partisipasi dan hak perlindungan mereka, 
sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan, kemurahan hati, dan rasa 
hormat.

Bagaimana peneliti dapat memastikan bahwa partisipasi anak 
dalam penelitian adalah adil?

'LVNULPLQDVL� DWDX� ELDV� GDODP� SDUWLVLSDVL� DQDN� GDODP� SHQHOLWLDQ�
dapat terjadi sebagai akibat dari hubungan kekuasaan yang ada di 
dalam masyarakat dan di antara anak-anak. Para peneliti tidak kebal 
dari hubungan-hubungan kekuasaan tersebut ataupun pengaruh 
sosial. Nilai-nilai, keyakinan, dan pengalaman mereka sendiri akan 
berdampak pada partisipasi anak yang setara dalam penelitian. 
Oleh karena itu, mendapatkan wawasan dan pemahaman mengenai 
asumsi mereka sendiri, serta representasi sosial, masyarakat, dan 
keluarga sekitar karakteristik seperti usia dan gender, adalah sangat 
SHQWLQJ�GDODP�SHPEXDWDQ�NHSXWXVDQ�\DQJ�HWLV�GDQ�GDSDW�GLIDVLOLWDVL�
dan ditingkatkan melalui supervisi etis dan pelatihan.

'DODP�EHEHUDSD�NRQWHNV��GLPDQD�DGD�GLIHUHQVLDVL�VRVLDO�\DQJ�DNXW��DQDN�
anak tertentu dapat dibungkam oleh orang lain. Anak dari kelompok 
linguistik minoritas, misalnya, mungkin menghadapi diskriminasi dari 
anak lain. Ini merupakan suatu tantangan bagi para peneliti selama 
perekrutan��XQWXN�PHQJLGHQWLȴNDVL�DQDN�\DQJ�EHUSRWHQVL�GLNXFLONDQ�
PHODOXL�SURVHV�GLVNULPLQDWLI��GDQ�GDODP�SHQJXPSXODQ�GDWD��WHUXWDPD�
GDODP�VLWXDVL�NHORPSRN�IRNXV, memastikan bahwa suara semua anak 
didengar dan realita dikemukakan.

Metode yang digunakan juga dapat membuat sulit bagi be-
berapa anak untuk berpartisipasi. Sebagai contoh, anak yang pen-
dengarannya mengalami gangguan mungkin memerlukan dukungan 
ambahan, seperti keterlibatan penerjemah yang terampil, untuk 

Diskriminasi atau bias 
dalam partisipasi anak 
dalam penelitian dapat 

disebabkan oleh hubungan 
kekuasaan yang ada di dalam 

masyarakat dan di antara 
anak.

Para peneliti yang 
menggunakan metode 
online didorong untuk 

mempertimbangkan apakah 
pengecualian digital akan 

memperkuat atau menambah 
pengucilan sosial lebih lanjut.
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PHPXGDKNDQ� SURVHV� LQIRUPHG� FRQVHQW dan komunikasi terus 
PHQHUXV�VHODPD�SURVHV�SHQHOLWLDQ��'DODP�FRQWRK� ODLQ��riset online 
mungkin sulit atau tidak mungkin untuk anak yang tidak memiliki 
akses yang mudah ke internet. Peneliti yang menggunakan metode 
online didorong untuk mempertimbangkan apakah pengecualian 
digital dapat memperkuat atau menambah  pengucilan sosial lebih 
lanjut. 3HQHOLWLDQ� SDUWLVLSDWLI harus menghadapi langsung dan 
tidak memperkuat pola-pola diskriminasi dan pengucilan yang ada, 
mendorong kelompok anak yang biasanya mengalami diskriminasi 
GDQ�VHULQJ�GLNXFLONDQ��DJDU�LNXW�GLOLEDWNDQ��)HLQVWHLQ�	�2ȇ.DQH���������
Masalah etika tambahan akan muncul bila peneliti menyadari adanya 
diskriminasi, pengucilan atau insiden sosial yang tidak adil dan 
pengalaman yang mempengaruhi anak ketika melakukan penelitian. 
Peneliti kemudian harus membuat keputusan sulit yang berkaitan 
dengan akuntabilitas dan advokasi, sebagaimana dibahas dalam 
studi kasus Jude MacArthur, dimana telah disaksikan ada kejadian 
bullying  dan pengucilan terhadap anak dengan disabilitas. xvii

6WXGL� NDVXV� ���� 'LOHPD� GL� VHNRODK�� %DJDLPDQD�
GDQ� NDSDQ� PHQGXNXQJ� PDVXNQ\D� VLVZD� GHQJDQ�
GLVDELOLWDV��ROHK�-XGH�0DF$UWKXU��OLKDW�EDJLDQ�6WXGL�
.DVXV�KDO�������

'DODP� SHQHOLWLDQ� NHORPSRN� IRNXV, bentuk-bentuk “keragaman 
GDODPȋ� \DQJ� OHELK�KDOXV� �(XURFKLOG� ������KDO�� ��� GDSDW�EHUGDPSDN�
pada partisipasi anak yang setara, seperti bagaimana mereka belajar, 
berkomunikasi, memecahkan masalah, memahami lingkungan 
internal dan eksternal, dan menangani masukan sensorik. Sebagai 
contoh, beberapa anak mendengarkan dengan baik ketika mereka 
terlibat secara nyata sehingga memberi suatu benda atau bahan 
kepada mereka untuk ditangani akan memungkinkan mereka 
untuk mendengarkan dengan lebih baik.  Contoh lain, “beberapa 
anak harus mulai berbicara untuk memahami apa yang mereka 
pikirkan; sedangkan yang lain tidak berbicara sampai mereka 
WHODK� ȆPHQJXPSXONDQ� SLNLUDQ� PHUHNDȇ� Ȋ� �(XURFKLOG� ������ KDO�� ����
Memiliki kesadaran tentang perbedaan ini dapat membantu para 
peneliti untuk mengembangkan dan menerapkan cara-cara untuk 
mengatasinya, untuk memudahkan keterlibatan yang lebih adil bagi 
VHPXD�SHVHUWD�NHORPSRN�IRNXV�

'DODP� 5&7 dan desain eksperimen lain, penting untuk menjaga 
penugasan acak kepada kondisi-kondisi, sehingga semua anak 
dalam sampel memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih dalam 
segala kondisi. Pengacakan harus murni secara kebetulan, seperti 
menggunakan alokasi oleh komputer atau nomor acak, dan jangan 
menggunakan ciri-ciri yang sistematik, seperti tanggal kehadiran 
di klinik atau nomor jaminan sosial. Pada RCT, kelompok kontrol 
harus diberikan pengobatan terbaik saat itu, daripada plasebo, 
GDQ�GLWDZDUNDQ�XQWXN�GLPDVXNNDQ�GDIWDU� WXQJJX�XQWXN�PHQHULPD�
pengobatan baru setelah percobaan selesai dan jika percobaan 
menunjukkan hasil yang baik.

Keterlibatan anak dalam desain penelitian, seperti dalam penelitian 
\DQJ�GLSLPSLQ�ROHK�DQDN��ELVD�VDQJDW�EHUPDQIDDW untuk penelitian 
itu sendiri. Ini tidak selalu menyelesaikan masalah kekuasaan dan 
keterwakilan, karena penelitian dengan anak dimediasi oleh orang 
GHZDVD� �&ODYHULQJ� 	� 0F/DXJKOLQ�� ������ .HOOHWW�� ������� 1DPXQ��
partisipasi anak dan remaja yang berarti selama desain dan 
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SHODNVDQDDQ� VWXGL� SHQHOLWLDQ� GDSDW� PHQMDGL� IDNWRU� NULWLV� XQWXN��
NHEHUKDVLODQ�SUR\HN��5DGIRUG�HW�DO���������

Ada satu bidang terkait dimana pendapat anak sangat jarang 
diminta dan perlu diperhatikan sebagai masalah yang cukup 
penting, yaitu pandangan anak tentang etika dalam penelitian, 
termasuk perdebatan mengenai pertimbangan-pertimbangan etis 
sebagaimana dibahas dalam kompendium ERIC. Jurrius dan Uzozie 
������� PHQJXVXONDQ� EDKZD� DZDO� \DQJ� EDLN� XQWXN� PHQHPXNDQ�
metode konkret untuk menangani masalah etika adalah percakapan 
tentang etika di antara peneliti dan yang penting, di antara peneliti 
dan anak. Pertimbangan terkait dengan pembahasan etika dengan 
DQDN�PHUXSDNDQ�IRNXV�GDUL�VWXGL�NDVXV�ROHK�.LWW\�-XUULXV�

6WXGL�NDVXV�����0HPEDKDV�HWLND�GHQJDQ�DQDN��ROHK�
.LWW\�-XUULXV��OLKDW�EDJLDQ�6WXGL�.DVXV�KDO�������

pEdomAN ApA yANG BISA KITA AmBIL dARI KhA 
TERKAIT dENGAN BAhAyA dAN mANFAAT?

ȏ� 7LGDN�DGD�DQDN�\DQJ�KDUXV�GLGLVNULPLQDVL�DWDV�GDVDU�JHQGHU��UDV��
agama, kemampuan, atau karakteristik sosial atau politik yang 
lain, berkenaan dengan partisipasi mereka dalam penelitian 
(Pasal 2).

ȏ� 3DUD� SHQHOLWL�� RUJDQLVDVL� SHQHOLWLDQ�� GDQ� SHPHULQWDK� PHPLOLNL�
tanggung jawab untuk melakukan apa yang terbaik bagi anak dan 
memastikan bahwa semua anak dilindungi (Pasal 3).

ȏ� $QDN� PHPLOLNL� KDN� DWDV� SHUOLQGXQJDQ dari penelitian yang 
HNVSORLWDWLI��PHUXJLNDQ�� DWDX�EXUXN�EDJL� NHVHKDWDQ�� SHQGLGLNDQ�
atau perkembangan anak (Pasal 6, 19, 32, dan 36).

ȏ� 3DUD�SHQHOLWL�PHPLOLNL� WDQJJXQJ� MDZDE�XQWXN�PHPDVWLNDQ�DQDN�
memiliki akses ke nasihat dan dukungan jika mereka merasakan 
GDPSDN�QHJDWLI�GDUL� LVX�\DQJ�GLDQJNDW�GDODP�SURVHV�SHQHOLWLDQ�
(Pasal 39).

ȏ� 3HQHOLWLDQ�KDUXV�PHQJKRUPDWL�KDN�DQDN�XQWXN�PHQJHNVSUHVLNDQ�
pendapat mereka, dengan berbicara, menggambar, menulis 
atau cara lain. Para peneliti memiliki tanggung jawab untuk 
mendengarkan dan menanggapi pandangan anak secara serius 
(Pasal 12 dan 13).

ȏ� 0HQMDGL� WHUOLEDW� GDODP� SHQHOLWLDQ� PHPLOLNL� QLODL� IRUPDWLI�
dan karenanya harus membantu anak menggunakan dan 
mengembangkan bakat dan kemampuan mereka (Pasal 5, 6, 12, 
dan 13).

ȏ� 6HPXD� DQDN� PHPLOLNL� KDN� XQWXN� GLOLQGXQJL� DJDU� WLGDN� GLVDNLWL�
GDQ�GLSHUODNXNDQ�EXUXN��VHFDUD�ȴVLN�DWDX�PHQWDO��VHODPD�SURVHV�
penelitian (Pasal 19).

ȏ� $QDN�WLGDN�EROHK�GLKXNXP�GDODP�SHQHOLWLDQ��Pasal 37).
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pERTANyAAN-pERTANyAAN uTAmA

Apakah penelitian ini perlu dilakukan?

ȏ� $SDNDK�SHQHOLWLDQ�LQL�PHQ\XPEDQJNDQ�SHQJHWDKXDQ�EDUX"

ȏ� %DJDLPDQD�$QGD�PHPDVWLNDQ�EDKZD�LQIRUPDVL�\DQJ�GLFDUL�WLGDN�
WHUVHGLD�GL�WHPSDW�ODLQ"

ȏ� $SDNDK� SDUWLVLSDVL� DQDN� GDODP� SHQHOLWLDQ� GLSHUOXNDQ� DWDX�
GDSDWNDK� LQIRUPDVL�GLSHUROHK�GHQJDQ�FDUD� ODLQ� �WLGDN� WHUPDVXN�
menyetujui orang dewasa berbicara atas nama anak daripada 
DQDN�EHUELFDUD�XQWXN�GLUL�PHUHND�VHQGLUL�"

ȏ� %DJDLPDQD�EHQWXN�NHWHUOLEDWDQ�DQDN�GDODP�SHQHOLWLDQ"

Apakah Anda memiliki sumber daya yang diperlukan untuk 
melakukan penelitian?

ȏ� 6XPEHU� GD\D� DSD� �XDQJ�� ZDNWX�� VWDI�� SHUDODWDQ� GOO�� GLSHUOXNDQ��
untuk memperoleh pengetahuan lokal terbaik dan untuk 
PHODNXNDQ� SHQHOLWLDQ�� GDQ� DSDNDK� PHUHND� WHUVHGLD"� -LND�
tidak, apakah ada rencana tentang bagaimana memperoleh/
PHQJHORODQ\D"

ȏ� %HUDSD�EDQ\DN�ZDNWX�\DQJ�KDUXV�GLDORNDVLNDQ�XQWXN�PHPSHUROHK�
sumber daya yang diperlukan untuk melakukan proyek penelitian 
VHFDUD�HWLV"

Seberapa siap Anda, peneliti, untuk bertemu dengan anak?

ȏ� $SD�\DQJ�$QGD�NHWDKXL�WHQWDQJ�DQDN�\DQJ�$QGD�LQJLQ�OLEDWNDQ"

ȏ� %DJDLPDQD�$QGD�DNDQ�PHQJHWDKXL�DSD�\DQJ�SHUOX�$QGD�NHWDKXL�
WHQWDQJ�DQDN�GDQ�NHKLGXSDQ�PHUHND"

ȏ� $SDNDK� $QGD� PHPLOLNL� NHWHUDPSLODQ� \DQJ� GLSHUOXNDQ� �WHNQLV�
GDQ� LQWHUSHUVRQDO�� XQWXN� PHOLEDWNDQ� DQDN� GDODP� SHQHOLWLDQ"�
Pengalaman apa yang Anda miliki dalam berdialog�GHQJDQ�DQDN"�
$SD�\DQJ�$QGD�NHWDKXL�WHQWDQJ�SHUNHPEDQJDQ�DQDN"

ȏ� &DUD��DWDX�PHWRGH��DSD�\DQJ�DNDQ�$QGD�JXQDNDQ�XQWXN�PHQJDWDVL�
SHUEHGDDQ�NHNXDWDQ�\DQJ�DGD�DQWDUD�$QGD�GDQ�DQDN"

ȏ� %DJDLPDQD�SHQHOLWLDQ�LQL�DNDQ�PHPDVXNNDQ�VHPXD�DQDN"

ȏ� /DQJNDK�ODQJNDK�DSD�\DQJ�GDSDW�GLDPELO�XQWXN�PHQJLGHQWLȴNDVL�
anak yang terpinggirkan/sulit  dijangkau anak dan memastikan 
PHUHND�WHUPDVXN�GDODP�SHQHOLWLDQ"

ȏ� -LND�$QGD�WLGDN�EHUQLDW�XQWXN�PHOLEDWNDQ�DQDN�GDODP�SHQHOLWLDQ��
DWDV�GDVDU�DSD�PHUHND�DNDQ�WLGDN�GLOLEDWNDQ�GDQ�PHQJDSD"

Bagaimana Anda akan memastikan anak aman?

ȏ� $SDNDK�DGD�ULVLNR�XQWXN�DQDN�\DQJ�VXGDK�GLLGHQWLȴNDVL"

ȏ� $SDNDK� DGD� ULVLNR� \DQJ� DNDQ� WLPEXO� MLND� WHPXDQ�WHPXDQ�
SHQHOLWLDQ��GLSXEOLNDVLNDQ"
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ȏ� 5HQFDQD�DSD�GDSDW�GLODNVDQDNDQ�XQWXN�PHQJXUDQJL�ULVLNR"

ȏ� $SDNDK� DGD� DQDN� WHUWHQWX� \DQJ� NHDGDDQQ\D� PHQHPSDWNDQ�
PHUHND� SDGD� SRVLVL� EHULVLNR� WLQJJL"� -LND� \D�� VLDSD� PHUHND� GDQ�
PHQJDSD"

ȏ� %DJDLPDQD� $QGD� PHQFDUL� WDKX� OD\DQDQ� PDV\DUDNDW� GDQ�DWDX�
VXPEHU� GD\D� SURIHVLRQDO� DSD� \DQJ� WHUVHGLD� XQWXN� DQDN� MLND�
GLSHUOXNDQ"

ȏ� 7LQGDNDQ� DSD� \DQJ� SHUOX� $QGD� DPELO� XQWXN� PHPEHUL� UHVSRQV�
yang  tepat jika seorang anak mengungkapkan terjadinya bahaya 
DWDX�SHUODNXNDQ�NDVDU"

ȏ� 6LDSD�\DQJ�SHUOX�$QGD�LQIRUPDVLNDQ�WHQWDQJ�WLQGDNDQ�LQL"

ȏ� $SD�SHUV\DUDWDQ�KXNXP�XQWXN�PHODSRUNDQ�NHNHUDVDQ�WHUKDGDS�
DQDN�GL�GDHUDK�GLPDQD�SHQHOLWLDQ�EHUODQJVXQJ"

ȏ� $SD�VWLJPD yang mungkin dapat melekat pada anak jika mereka 
EHUSDUWLVLSDVL� GDODP� SHQHOLWLDQ"� $SD� \DQJ� DNDQ� $QGD� ODNXNDQ�
WHQWDQJ�KDO�LQL"

ȏ� $SDNDK� $QGD� SHUOX� PHQJHPEDQJNDQ� GDQ�DWDX� PHQHUDSNDQ�
protokol atau kebijakan keselamatan dalam proyek Anda untuk 
PHOLQGXQJL� DQDN�� VHODPD� GDQ�DWDX� VHVXGDK� SHQHOLWLDQ"� -LND� \D��
PHQJDSD��GDQ�DSD�SURWRNRO�DWDX�NHELMDNDQ�LWX�"

ȏ� $SDNDK� $QGD� PHPSHUWLPEDQJNDQ� XQWXN� PHQJDGDNDQ�
pemeriksaan pasca-wawancara oleh seseorang yang dikenal, 
pendukung yang dipercaya, yang akrab dengan perilaku anak, dan 
dapat membaca tanda-tanda dan mencari bantuan tambahan 
MLND�GLSHUOXNDQ"

Bagaimana Anda akan menanggapi anak jika mereka merasa 
tertekan atau gelisah?

ȏ� $SDNDK�$QGD�PHPLOLNL�SHQJDODPDQ�GDQ�DWDX�NHWHUDPSLODQ�XQWXN�
merespon rasa WHUWHNDQ�DQDN"

ȏ� 3HQJDZDVDQ�DWDX�GXNXQJDQ�DSD�\DQJ�SHUOX�GLDGDNDQ�XQWXN�SDUD�
DQJJRWD�WLP�SHQHOLWL"

ȏ� 3HQJDWXUDQ�DSD� \DQJ�SHUOX�$QGD�EXDW�XQWXN�PHQGXNXQJ�DQDN�
\DQJ�PHQMDGL�WHUWHNDQ"�'DQ�EDJDLPDQD�$QGD�DNDQ�PHPDVWLNDQ�
bahwa masalah atau keprihatinan mereka diperhatikan dan 
GLWDQJDQL"

xvii. Ada perdebatan yang masih berlangsung tentang bahasa yang digunakan untuk menyebut orang dan anak yang 
PHPSXQ\DL� GLVDELOLWDV� �5RELQVRQ�� ������� 3DUD� WKHRULVW� GDQ� SHQHOLWL� PRGHO� VRVLDO� GL� EHEHUDSD� QHJDUD� PHPDNDL� LVWLODK� ȊDQDN�
SHQ\DQGDQJ�GLVDELOLWDVȋ�XQWXN�PHQJDNXL�SURVHV�NHWLGDNPDPSXDQ�\DQJ�VHFDUD�PHQGDVDU�EHUVLIDW�VRVLDO��SROLWLN�GDQ�VWUXNWXUDO��
Namun, di negara-negara lain istilah “anak dengan disabilitas”  lebih sering digunakan dan lebih disukai oleh anak itu sendiri. Istilah 
yang terakhir, yaitu “anak dengan disabilitas” dipakai di selutuh kompendium ERIC, tetapi belum tentu mencerminkan istilah yang 
disukai oleh para penulis studi kasus.
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